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Semarang: PT. Karya Toha Putra.
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RINGKASAN

PENGEMBANGAN KLASTER INDUSTRI BERBASIS SINGKONG YANG
BERDAYA SAING DI KABUPATEN JEMBER; Emi Kurniawati,
161720101001; 2016; 144 halaman; Magister Teknologi Agroindustri, Fakultas
Teknologi, Pertanian Universitas Jember.

Kabupaten Jember merupakan salah satu daerah di Jawa Timur yang
berpotensi untuk pengembangan industri berbasis singkong karena didukung oleh
produktivitas dan jumlah produk singkong yang cukup memadai. Klaster industri
berbasis singkong secara fungsional sudah ada di Kabupaten Jember. Akan tetapi
upaya pengembangan klaster industri berbasis singkong memiliki tantangan dalam
berdaya saing dengan produk sejenis di pasaran. Pengembangan klaster industri
berbasis singkong di Kabupaten Jember yang berdaya saing dapat dilakukan
menggunakan pendekatan Diamond Porter. Penelitian ini secara umum bertujuan
untuk merancang pengembangan klaster industri berbasis singkong yang berdaya
saing di Kabupaten Jember. Adanya pengembangan klaster industri berbasis
singkong yang berdaya saing ini diharapkan dapat membantu pemerintah daerah
dan instansi terkait selaku pengambil kebijakan sebagai masukan dalam
mengembangkan industri berbasis singkong.

Tahapan awal dalam melaksanakan penelitian ini adalah studi
pendahuluan. Studi pendahuluan mencakup studi pustaka, observasi lapang dan
wawancara pakar. Selanjutnya penelitian ini dilaksanakan melalui 4 analisis, di
antaranya: 1) analisis penentuan lokasi pengembangan klaster yang dilakukan
menggunakan dua metode yaitu metode Location Quotient (LQ) dan skalogram,
2) analisis penentuan industri inti dilakukan dengan menggunakan metode AHP
(Analytical Hierarchy Process), 3) analisis kelembagaan klaster dilakukan dengan
menggunakan pendekatan ISM, 4) analisis penentuan daya saing didasarkan pada
faktor-faktor yang mempengaruhi daya saing klaster industri pada model
Diamond Porter yang pengukuran daya saingnya menggunakan metode scoring
dengan skala likert 1-5.

viii
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Lokasi pengembangan klaster industri berbasis singkong yang berdaya
saing di Kabupaten Jember antara lain: Kecamatan Kaliwates, Patrang, dan
Sumbersari. Industri inti klaster industri berbasis singkong yang berdaya saing di
Kabupaten Jember adalah industri tape. Strukturisasi kelembagaan klaster yang
menghasilkan sub elemen kunci dari masing-masing elemen pengembangan
Klaster. Sub elemen kunci pada elemen tujuan pengembangan adalah
meningkatkan omset dan pendapatan industri berbasis singkong. Sub elemen
kunci pada elemen kendala pengembangan adalah bahan baku belum tersedia
secara maksimal. Sub elemen kunci pada elemen pelaku pengembangan adalah
petani singkong. Sub elemen kunci pada elemen aktivitas pengembangan adalah
pelatihan cara olahan produk yang baik dan sesuai dengan keamanan pangan dan
meningkatkan diversifikasi produk.

Klaster industri berbasis singkong di Kabupaten Jember secara
keseluruhan memiliki tingkat daya saing tinggi. Nilai indeks komposit daya saing
total sebesar 4,285. Nilai indeks ini menunjukkan bahwa daya saing klaster
industri berbasis singkong adalah tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa klaster
industri berbasis singkong harus tetap memperhatikan dan melakukan setiap
faktor-faktor dimensi daya saing agar tetap kontinyu dan bertahan dalam bersaing

dengan produk sejenis di pasaran.
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SUMMARY

DEVELOPMENT OF COMPETITIVE CASSAVA-BASED INDUSTRIAL
CLUSTER IN JEMBER REGENCY; Emi Kurniawati, 161720101001; 2016;
144 pages; Magister of Agroindustry Technology, Faculty of Technology,
Agriculture, University of Jember.

Jember Regency is one of the areas in East Java that has the potential for
the development of cassava-based industry because it is supported by productivity
and a sufficient number of cassava products. Functional cassava-based industrial
cluster already exist in Jember Regency. However, efforts to develop cassava-
based industrial cluster have challenges in competing with similar products on the
market. Competitive development of cassava-based industrial cluster in
Kabupaten Jember can be done using the Diamond Porter approach. This study
generally aims to design a competitive of cassava-based industrial cluster in
Jember Regency. The development of a competitive cassava-based industrial
cluster is expected to help local governments and relevant agencies as policy
makers as inputs in developing cassava-based industry.

The initial stage in carrying out this research was a preliminary study.
Preliminary studies include literature studies, field observations and expert
interviews. Furthermore, this research was carried out through 4 analyzes,
including: 1) analysis of determining the location of cluster development using
two methods, such as the Location Quotient (LQ) and scalogram methods, 2)
analysis of the determination of core industry using the AHP (Analytical
Hierarchy Process) method, 3) analysis of cluster institutional using the ISM
approach, 4) analysis of competitiveness determination based on factors that
influence industrial cluster competitiveness in the Diamond Porter model which
measures competitiveness using a scoring method with a Likert scale 1-5.

The result showed location for developing competitively cassava-based
industrial cluster in Jember Regency includes: Kaliwates, Patrang, and Sumbersari

Sub-Districts. The core industry of competitive cassava-based industrial cluster in
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Jember Regency is cassava-fermented industry. The structuring of cluster
institution that produces key sub-elements of each cluster development element.
The key sub element in the development objective element is increasing the
turnover and income of the cassava-based industry. The key sub element in the
constraint element of development is raw materials are not maximally available.
The key sub element in the development element is cassava farmers. The key sub
element in the element of development activities is training in how to process
products that are good and in accordance with food security and increase product
diversification.

The overall cassava-based industrial cluster in Jember Regency has a high
level of competitiveness. The composite index value of total competitiveness is
4,285. This index value indicates that the competitiveness of the cassava-based
industrial cluster is high. This shows that cassava-based industrial cluster must
continue to pay attention to and carry out every dimension of competitiveness in
order to remain continuous and survive in competing with similar products on the

market.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara agraris dengan hasil alam yang
melimpah, salah satunya di sektor pertanian. Salah satu komoditas pertanian
dengan ketersediaan yang memadai adalah singkong. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik produktivitas dan jumlah produksi singkong di Indonesia adalah
229,51 kw/ha dan 21.801.415 ton (BPS, 2016). Singkong memiliki potensi untuk
dimanfaatkan sebagai bahan baku pangan dan produk industri yang bernilai
ekonomi tinggi melalui agroindustri.

Industri berbasis singkong merupakan industri yang mengolah singkong
menjadi berbagai produk olahan (Mangunwidjaja, 2004). Produk olahan berbasis
singkong dibagi menjadi dua yaitu produk setengah jadi dan produk jadi. Produk
olahan setengah jadi berbasis singkong adalah tepung tapioka dan MOCAF,
sedangkan produk olahan jadi berbasis singkong misalnya tape, keripik singkong,
suwar-suwir, prol tape, brownis tape dan dodol tape (Wibowo et al., 2015).

Sebagian besar industri berbasis singkong dilakukan dalam skala usaha
kecil dan menengah (UKM). Pengembangan industri berbasis singkong memiliki
prospek yang bagus. Hal tersebut didukung oleh ketersediaan bahan baku,
sumberdaya manusia yang memadai, teknologi pengolahan yang mudah dilakukan
dan pangsa pasar yang potensial. Namun, terdapat tantangan yang dihadapi oleh
pelaku industri berbasis singkong yakni bagaimana kemampuannya tetap bersaing
dengan produk sejenis di pasaran.

Pemerintah melalui instansi terkait telah melaksanakan program
pengembangan usaha kecil dan menengah misalnya UKM tape singkong dan
berbagai macam UKM olahan makanan dari tape singkong, tetapi manfaat yang
dihasilkan belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal itu bisa disebabkan oleh
pola pengembangan yang bersifat parsial yang fokus pada satu atau sedikit aspek
yang berhubungan dengan program yang dikembangkan. Selain itu, program

pengembangan tersebut dilakukan dengan tidak adanya integrasi dan koordinasi
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dengan sektor lainnya, misalnya antara sektor pertanian dan sektor industri
(Nasution, 2002).

Kabupaten Jember merupakan salah satu daerah di Jawa Timur yang
berpotensi untuk pengembangan industri berbasis singkong. Hal tersebut
didukung dengan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember bahwa luas panen
singkong di Kabupaten Jember yaitu 2.168 ha, produktivitasnya 198,93
kwintal/ha, dan produksi 43.128 kwintal (BPS, 2016).

Pengembangan industri yang bisa dilakukan oleh pelaku industri berbasis
singkong di Kabupaten Jember yaitu melalui pendekatan klaster. Berdasarkan
penelitian Unido (2009), menunjukkan bahwa pengembangan industri melalui
pendekatan klaster menunjukkan hasil yang nyata dalam meningkatkan nilai
tambah dan daya saing industri.

Klaster industri pada hakekatnya sebagai alternatif kebijakan pemerintah
untuk membangun keunggulan kompetitif di industri kecil. Pengembangan klaster
industri memerlukan suatu pendekatan yang dapat membantu pengembangan
keluaran rancangan yang diharapkan berguna dalam pengambilan keputusan.
Klaster merupakan konsentrasi geografis antara perusahaan-perusahaan yang
saling terkait dan bekerjasama, di antaranya melibatkan pemasok barang,
penyedia jasa, industri inti, industri yang terkait, serta sejumlah lembaga yang
secara khusus berfungsi sebagai penunjang dan pelengkap. Industri inti di dalam
klaster diharapkan akan mendapatkan banyak keuntungan dengan berada di dalam
klaster karena berbagai keunggulan klaster yang didapatkan seperti efisiensi
kolektif dan efisiensi pada biaya transaksi (Porter, 1998).

Pendekatan klaster dalam pengembangan industri telah banyak dilakukan.
Seperti dalam penelitian Wibowo et al. (2011), pengembangan klaster industri
rumput laut yang berkelanjutan yang menghasilkan strategi ekonomi, teknologi,
sosial, dan lingkungan. Rancangan strategi tersebut dapat diterapkan dan
memberikan rekomendasi bagi para pengambil keputusan dalam pengembangan
klaster industri rumput laut yang berkelanjutan. Penelitian Lolowang (2012),

menjelaskan model penunjang keputusan pengembangan klaster agroindustri yang
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menggunakan bahan baku yang berasal dari tanaman aren di Sulawesi Utara.
Model tersebut terdiri atas sub model lokasi pengembangan klaster digunakan
teknik logation quotient dan analitycal hirarchy process (AHP), sub model
industri inti menggunakan teknik AHP, sub model kelembagaan klaster
menggunakan teknik interpretive structural modelling, sub model pemilihan
produk menggunakan teknik AHP, sub model penentuan kapasitas olah dan
teknologi pengolahan menggunakan metode perbandingan eksponensial, dan sub
model penilaian kelayakan investasi menggunakan Kkriteria-kriteria finansial.
Penelitian Pordevi¢ et al. (2012), menjelaskan bahwa pengembangan klaster
sebagai cara untuk mengatasi masalah-masalah yang dihadapi UKM di Serbia
yang tidak berada dalam suatu organisasi dan untuk meningkatkan daya saing.
Penelitian Yu et al. (2013), yang menjelaskan tentang cara pembentukan klaster
berbasis agro di Cina yang terdiri atas klaster produksi sayuran dan klaster bunga.
Dengan adanya klaster berbasis agro ini akan menjamin pasokan produk pertanian
yang stabil, meningkatkan kualitas produk pertanian, meningkatkan daya saing
sektor pertanian, dan kemampuan untuk pembangunan berkelanjutan.

Klaster industri berbasis singkong secara fungsional sudah ada di
Kabupaten Jember. Hal tersebut ditandai dengan adanya kerjasama antara supplier
bahan baku, pelaku industri berbasis singkong, distributor, dan pemilik toko oleh-
oleh. Industri berbasis singkong di Kabupaten Jember telah berkembang pesat.
Menurut data Disperindag Kabupaten Jember (2016), industri tape berjumlah 10,
industri keripik singkong berjumlah 15, industri suwar-suwir berjumlah 16, dan
industri prol tape berjumlah 7. Terdapat beberapa aspek yang menunjukkan
perkembangan klaster industri berbasis singkong secara fungsional yang sudah
ada di Kabupaten Jember di antaranya, yaitu: ketersediaan bahan baku yang cukup
memadai, program pemerintah daerah melalui pelatihan terhadap sumberdaya
manusia (SDM) industri berbasis singkong, dan fasilitas serta peralatan produksi
yang meningkat dengan bertambahnya permintaan pasar dan pemenuhan
produksi. Namun, peluang pasar dan jangkauan pemasaran produk olahan

berbasis singkong masih di lingkup Kabupaten Jember dan beberapa daerah
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lainnya. Selain itu juga kurangnya diversifikasi produk olahan berbasis singkong,
sehingga menyebabkan daya saingnya tidak bagus. Keberadaan klaster industri
berbasis singkong yang sudah ada secara fungsional dapat dikembangkan
menjadi lebih baik melalui suatu rancangan pengembangan Kklaster industri
berbasis singkong yang berdaya saing di Kabupaten Jember.

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk merancang pengembangan
klaster industri berbasis singkong yang berdaya saing di Kabupaten Jember.
Konteks daya saing dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Diamond
Porter yang bertujuan untuk mengembangkan klaster industri berbasis singkong
yang kontinyu. Menurut Porter (1990), keunggulan bersaing suatu industri dengan
pendekatan Diamond Porter berdasarkan empat faktor penentu yaitu faktor input,
kondisi permintaan, industri terkait dan pendukung serta strategi perusahaan,
struktur, dan persaingan. Menurut Wibowo et al. (2014), kemampuan bersaing
menjadi kunci utama dalam mengembangkan industri berbasis singkong yang
berkelanjutan dan profitable. Adanya pengembangan klaster industri berbasis
singkong yang berdaya saing ini diharapkan dapat membantu pemerintah daerah
dan instansi terkait selaku pengambil kebijakan sebagai masukan dalam

mengembangkan industri berbasis singkong.

1.2 Rumusan Masalah

Kabupaten Jember merupakan salah satu daerah di Jawa Timur yang
berpotensi untuk pengembangan industri berbasis singkong. Klaster industri
berbasis singkong secara fungsional sudah ada di Kabupaten Jember. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya kerjasama antara supplier bahan baku, pelaku industri
berbasis singkong, distributor, dan pemilik toko oleh-oleh. Aspek-aspek yang
menunjukkan perkembangannya, yaitu: ketersediaan bahan baku yang cukup
memadai, sumberdaya manusia (SDM) memadai, dan adanya fasilitas serta
peralatan produksi. Namun, terdapat permasalahan yang dihadapi yaitu peluang
pasar dan jangkauan pemasaran yang belum meluas, serta kurangnya diversifikasi

produk olahan berbasis singkong. Hal tersebut menyebabkan daya saingnya
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menjadi tidak bagus. Keberadaan klaster industri berbasis singkong yang sudah
ada secara fungsional dapat dikembangkan menjadi lebih baik melalui suatu
rancangan pengembangan klaster industri berbasis singkong yang berdaya saing
di Kabupaten Jember. Pengembangan Kklaster industri berbasis singkong di
Kabupaten Jember yang berdaya saing dapat dilakukan melalui pendekatan
Diamond Porter. Dalam rangka meningkatkan daya saing klaster industri berbasis
singkong maka perlu dikaji mengenai perancangan pengembangan Kklaster
industri berbasis singkong yang berdaya saing di Kabupaten Jember melalui

pendekatan Diamond Porter.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menghasilkan rancangan
pengembangan klaster industri berbasis singkong yang berdaya saing di
Kabupaten Jember. Secara khusus penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1. menentukan lokasi pengembangan klaster industri berbasis singkong yang
berdaya saing dan industri inti potensial;
2. memperoleh struktur dan hubungan elemen sistem pengembangan klaster
industri berbasis singkong yang berdaya saing; dan

3. menentukan daya saing klaster industri berbasis singkong.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pemerintah, pelaku industri, dan masyarakat ilmiah. Adapun manfaat dari
penelitian ini sebagai berikut:
1. dapat membantu pemerintah dalam penyusunan program dan pembinaan
pengembangan Klaster industri berbasis singkong;
2. dapat membantu pelaku industri dalam pengembangan Kklaster industri

berbasis singkong yang berdaya saing; dan
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3. dapat memberikan kontribusi pemikiran ilmiah dan bahan rujukan bagi
masyarakat ilmiah dalam mengkaji pengembangan klaster industri berbasis

singkong.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Industri Berbasis Singkong

Industri berbasis singkong merupakan salah satu bentuk agroindustri.
Agroindustri adalah perusahaan yang mengolah bahan-bahan yang berasal dari
tanaman dan hewan (Austin, 1992). Menurut Brown (1994), agroindustri
merupakan industri yang mengolah bahan baku pertanian, yang melibatkan proses
transformasi dan pengawetan melalui proses fisika atau kimia, penyimpanan,
pengepakan dan distribusi. Menurut Notohadiprawiro (2005), agroindustri
merujuk kepada suatu jenis industri yang bersifat pertanian, seperti halnya istilah
industri logam atau industri obat yang merujuk kepada suatu jenis industri
tertentu. Selain itu, menurut Hadiguna dan Marimin (2007), agroindustri juga
merupakan pusat rantai pertanian yang berperan penting dalam meningkatkan
nilai tambah produk pertanian di pasar. Produk agroindustri ini dapat berupa
produk akhir yang siap dikonsumsi ataupun sebagai produk bahan baku untuk
industri lainnya. Seperti yang telah dikemukakan Arifin (2004), bahwa proses
agroindustri mencakup perubahan yang terjadi dari proses pengolahan komoditas
pertanian menjadi produk antara maupun produk akhir, termasuk penanganan
pasca panen, industri pengolahan makanan dan minuman, industri biofarmaka,
industri bioenergi, industri pengolahan hasil ikutan serta agrowisata.

Sistem agroindustri terdiri atas empat subsistem yang terkait, yaitu: (1)
subsistem rantai produksi, (2) subsistem kebijakan, (3) subsistem institusional
atau kelembagaan dan (4) subsistem distribusi dan pemasaran (Didu, 2000).
Agroindustri mempunyai dua keterkaitan yaitu keterkaitan ke belakang (backward
linkage) dan keterkaitan ke depan (forward linkage) yang panjang. Keterkaitan ke
belakang akan mendorong pertumbuhan perekonomian, sehingga bisa
menyelesaikan persoalan-persoalan di daerah. Hal tersebut tentu akan
meningkatkan laju kegiatan masyarakat, sehingga mengurangi arus urbanisasi.

Pengembangan agroindustri  merupakan upaya mendayagunakan
sumberdaya alam dan sumberdaya pembangunan lainnya agar lebih produktif,
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memberikan nilai tambah, memperbesar perolehan devisa dan menyerap banyak
tenaga kerja dengan memanfaatkan keunggulan koparatif dan kompetitif yang
dimilikinya. Pengembangan agroindustri diarahkan untuk menciptakan hubungan
yang erat antara sektor pertanian dan sektor industri sehingga dapat menopang
pembangunan ekonomi nasional (Soekartawi, 2001). Untuk pengembangan
agroindustri ini dapat dimulai dari skala kecil.

Industri berbasis singkong merupakan industri yang mengolah dan
mentransformasi bahan baku yang berasal dari tanaman singkong menjadi
berbagai produk olahan (Wibowo et al., 2014). Produk olahan berbasis singkong
dibagi menjadi dua yaitu produk setengah jadi dan produk jadi. Produk olahan
setengah jadi berbasis singkong adalah tepung tapioka dan MOCAF, sedangkan
produk olahan jadi berbasis singkong misalnya tape, keripik singkong, suwar-
suwir, prol tape, brownis tape dan dodol tape (Wibowo et al., 2015). Menurut
Suryaningrat (2016), produk olahan berbasis singkong adalah produk agroindustri
yang umumnya ada di pasar produk pangan Indonesia. Beberapa produk olahan
berbasis singkong adalah produk makanan tradisional singkong seperti singkong
terfermentasi (tape), kue, dan permen. Industri kecil dan menengah memanfaatkan
singkong sebagai bahan baku untuk menghasilkan produk-produk tersebut, yang
dapat menambahkan lebih banyak nilai ekonomis pada produk. Potensi pasar yang
sangat besar dari produk pangan menciptakan persaingan yang ketat dalam

industri.

2.2 Klaster Industri

Menurut Porter (1998), pendekatan klaster merupakan kelompok
perusahaan yang saling berhubungan, berdekatan secara geografis dengan
institusi-institusi yang terkait dalam suatu bidang khusus karena kebersamaan dan
saling melengkapi. Menurut Bernard (1999), klaster adalah grup perusahaan yang
muncul pada satu lokasi dan saling terhubung membentuk suatu jaringan

(networking). Selain itu menurut Depperin (2006), Kklaster industri adalah
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sejumlah perusahaan dan lembaga yang terkonsentrasi pada suatu wilayah, serta

saling berhubungan dalam bidang yang khusus dan mendukung persaingan.

Klaster tidak hanya dibangun dari hadirnya industri, tetapi industri harus

saling terhubung berdasarkan rantai nilai. Klaster industri dapat dipandang

sebagai suatu sistem. Setiap pelaku (stakeholder) memiliki peran sebagai bagian

dalam Klaster industri tersebut dan terkait satu dengan lainnya dalam rantai nilai

yang digerakkan oleh aliran barang, jasa, uang, informasi dan pengetahuan dari

satu pelaku kepada pelaku lainnya (Lestari, 2010). Para pelaku (stakeholders)

dalam suatu klaster industri menurut Porter (1998) terdiri atas:

a.

Industri inti

Industri inti merupakan industri yang dijadikan titik masuk kajian, dapat
merupakan sentra industri. Industri yang maju dicirikan dengan adanya
inovasi.

Industri pemasok

Industri pemasok merupakan industri yang memasok dengan produk khusus.
Pemasok khusus merupakan pendukung kemajuan klaster. Produk khusus
industri pemasok meliputi bahan baku dan bahan tambahan.

Pembeli/ Konsumen

Pembeli/ Konsumen bisa berupa distributor, pengecer, dan pemakai langsung.
Industri pendukung

Industri pendukung terdiri atas industri jasa dan barang (infrastruktur,
peralatan, dan kemasan), termasuk layanan pembiayaan (bank) dan layanan
pengembangan bisnis.

Industri terkait

Industri terkait merupakan industri yang menggunakan infrastruktur dan
sumberdaya yang sama (misalnya kelompok tenaga ahli).

Lembaga/ Institusi pendukung

Lembaga/ Instansi pendukung bisa berupa pemerintah sebagai lembaga
penentu kebijakan, asosiasi profesi yang bekerja untuk kepentingan anggota,

dan lembaga swadaya masyarakat yang bekerja pada bidang khusus.
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Istilah inti, pendukung dan terkait dalam suatu klaster menunjukkan peran pelaku
dan tidak ada hubungannya dengan tingkat kepentingan para pelaku. Peran
tersebut dapat dilakukan oleh siapa saja tergantung pada tingkat ekonomis dari
hubungan rantai nilai tertentu (Lestari, 2010).

Hubungan antar perusahaan dalam klaster dapat bersifat horisontal ataupun
vertikal. Bersifat horisontal apabila melalui mekanisme produk jasa
komplementer, penggunaan berbagai input khusus, teknologi atau institusi. Sifat
vertikal dilakukan melalui rantai pembelian dan penjualan (Djamhari, 2006).

Klaster industri dapat meningkatkan produktivitas karena kebutuhan UKM
dalam mengakses atau memperoleh sumberdaya dapat terkonsentrasi di satu
tempat. Hal ini membantu meringankan biaya transaksi (transaction costs)
(Karaev et al., 2007). Sumberdaya produktif yang dimaksud dapat berupa
teknologi, informasi, sumberdaya manusia, kapital, atau sumberdaya lainnya.
Selain itu, konsentrasi dan interaksi yang tinggi antar sesama UKM dalam Klaster
akan memperlancar proses penyebaran dan pertukaran informasi, pertukaran
pengalaman dan sebagainya.

Pendekatan klaster dalam pengembangan industri telah banyak dilakukan.
Seperti dalam penelitian Wibowo et al. (2011), pengembangan klaster industri
rumput laut yang berkelanjutan yang menghasilkan strategi ekonomi, teknologi,
sosial, dan lingkungan. Rancangan strategi tersebut dapat diterapkan dan
memberikan rekomendasi bagi para pengambil keputusan dalam pengembangan
klaster industri rumput laut yang berkelanjutan. Pada penelitian Lolowang (2012),
model penunjang keputusan pengembangan Kklaster agroindustri yang
menggunakan bahan baku yang berasal dari tanaman aren di Sulawesi Utara.
Model tersebut terdiri atas sub model lokasi pengembangan klaster digunakan
teknik logation quotient dan analitycal hirarchy process (AHP), sub model
industri inti menggunakan teknik AHP, sub model kelembagaan klaster
menggunakan teknik interpretive structural modelling, sub model pemilihan
produk menggunakan teknik AHP, sub model penentuan kapasitas olah dan

teknologi pengolahan menggunakan metode perbandingan eksponensial, dan sub
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model penilaian kelayakan investasi menggunakan Kkriteria-kriteria finansial.
Penelitian Pordevi¢ et al. (2012), menjelaskan bahwa pengembangan klaster
sebagai cara untuk mengatasi masalah-masalah yang dihadapi UKM di Serbia
yang tidak berada dalam suatu organisasi dan untuk meningkatkan daya saing.
Penelitian Yu et al. (2013), yang menjelaskan tentang cara pembentukan Kklaster
berbasis agro di Cina yang terdiri atas klaster produksi sayuran dan klaster bunga.
Dengan adanya Klaster berbasis agro ini akan menjamin pasokan produk pertanian
yang stabil, meningkatkan kualitas produk pertanian, meningkatkan daya saing
sektor pertanian, dan kemampuan untuk pembangunan berkelanjutan.

Pada penelitian ini akan dibuat suatu rancangan pengembangan klaster
industri berbasis singkong yang berdaya saing. Rancangan pengembangan klaster
industri berbasis singkong yang berdaya saing terdiri atas: a) penentuan lokasi
pengembangan klaster, b) penentuan industri inti, ¢) penentuan kelembagaan
klaster dan d) penentuan daya saing. Perbedaan rancangan pengembangan Kklaster
industri dalam penelitian ini dengan penelitian lainnya lebih kepada konteks daya
saing. Konteks daya saing dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
Diamond Porter yang bertujuan untuk mengembangkan industri berbasis singkong

yang kontinyu.

2.3 Pendekatan Diamond Porter

Menurut Porter (1990), model Competitiveness Diamond menjelaskan
industri di suatu daerah unggul tidak dari kesesuaian sendiri melainkan
merupakan kesuksesan kelompok dengan adanya keterkaitan antar perusahaan dan
institusi yang mendukung. Pada klaster industri, perusahaan-perusahaan yang
terlibat tidak hanya perusahaan besar dan menengah, tetapi juga perusahaan kecil.
Porter (1990) memperkenalkan teori kemampuan kompetisi suatu negara yang
digambarkan dalam model Diamond (berlian) seperti pada Gambar 2.1.
Komponen dalam analisis teori Diamond Porter (Porter’s Diamond Theory)

meliputi:
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a. faktor input yaitu keadaan faktor-faktor produksi dalam suatu industri seperti
tenaga kerja dan infrastuktur;

b. kondisi permintaan yaitu keadaan permintaan atas barang dan jasa dalam
suatu negara;

c. industri pendukung dan terkait yaitu keadaan para penyalur dan industri
lainnya yang saling mendukung dan berhubungan; dan

d. strategi perusahaan, struktur dan persaingan yaitu strategi yang dianut
perusahaan pada umumnya, struktur industri dan keadaan kompetisi dalam

suatu industri domestik.

Peluang Strategi perusahaan,

struktur dan persaingan
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Gambar 2.1 Diagram Diamond Porter (Porter, 1990)

Keempat komponen di atas merupakan komponen utama pada teori
Diamond Porter. Selain itu terdapat dua faktor pendukung teori Diamond Porter
yaitu faktor pemerintah dan peluang. Keempat komponen dan dua faktor
pendukung tersebut saling berinteraksi satu sama lain. Hasil keseluruhan interaksi
antar komponen yang saling mendukung sangat menentukan perkembangan yang

dapat menjadi competitive advantage dari suatu industri.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

2.4 Penentuan Lokasi Pengembangan Klaster

Penentuan lokasi pengembangan klaster dapat menggunakan metode LQ
(Location Quotient) dan skalogram. Adapun penjelasan dari kedua metode
tersebut adalah sebagai berikut.

2.4.1 LQ (Location Quotient)

Menurut Miller dan Wright (1991), LQ merupakan salah satu cara untuk
menganalisis suatu sektor itu basis atau non-basis dalam pengembangan ekonomi.
Menurut Hood (1998), LQ adalah suatu alat pengembangan ekonomi yang lebih
sederhana dengan segala kelebihan dan keterbatasannya. Menurut Hendayana
(2003), teknik LQ banyak digunakan untuk membahas kondisi perekonomian
yang mengarah pada identifikasi spesialisasi kegiatan perekonomian atau
mengukur konsentrasi relatif kegiatan ekonomi untuk mendapatkan gambaran
dalam penetapan sektor unggulan sebagai leading sektor suatu kegiatan ekonomi.

Metode LQ menyajikan perbandingan relatif antara kemampuan suatu
sektor di daerah yang diselidiki dengan kemampuan yang sama pada daerah yang
lebih luas. Satuan yang digunakan sebagai ukuran untuk menghasilkan koefisien
LQ adalah jumlah tenaga kerja, hasil produksi, atau satuan lain yang dapat
digunakan sebagai kriteria (Rahmana, 2010).

Dasar pembahasan metode LQ sering difokuskan pada aspek tenaga kerja
dan pendapatan. Penggunaan metode LQ dalam prakteknya meluas tidak terbatas
pada bahasan ekonomi saja akan tetapi juga dimanfaatkan untuk menentukan
sebaran komoditas atau melakukan identifikasi wilayah berdasarkan potensinya.
Berdasarkan pemahaman terhadap teori ekonomi basis, metode LQ relevan
digunakan sebagai metode dalam menentukan komoditas unggulan khususnya
dari sisi penawaran (produksi atau populasi). Untuk komoditas yang berbasis
lahan seperti tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan, perhitungannya
didasarkan pada lahan pertanian (areal tanam atau areal panen), produksi atau
produktivitas (Hendayana, 2003).
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2.4.2 Skalogram

Metode skalogram juga disebut sebagai metode analisis skala Guttman.
Menurut Soenjoto yang dikutip dari Dias (1997), metode analisis skala Guttman
merupakan suatu teknik skala, yang memiliki sedikit perbedaan dengan teknik-
teknik skala lainnya. Perbedaan tersebut terletak pada persyaratan-persyaratan
yang diajukan Guttman dalam membentuk skalanya. Menurut Riyadi dan
Bratakusumah (2003), metode skalogram adalah metode paling sederhana yang
dapat digunakan untuk melakukan analisis fungsi wilayah, karena hanya
menunjukkan daftar dari komponen-komponen pendukungnya. Metode skalogram
digunakan untuk mengetahui hirarki pusat-pusat pengembangan dan sarana
prasarana pembangunan yang ada di suatu wilayah. Penetapan hirarki pusat-pusat
pertumbuhan dan pelayanan tersebut didasarkan pada jumlah jenis dan jumlah
unit sarana-prasarana pembangunan atau fasilitas pelayanan sosial ekonomi yang
tersedia.

Riyadi dan Bratakusumah (2003), menjelaskan bahwa perhitungan metode
skalogram menggunakan cara penyusunan tabel skala Guttman dengan tahapan
meliputi: 1) menyiapkan matriks data dasar, yang mengandung jumlah objek
penelitian dengan jumlah variabel yang digunakan untuk mengukur tingkat
perekonomian, tingkat pelayanan masyarakat, dan tingkat sumberdaya manusia;
2) perhitungan dengan menggunakan titik potong (cutting point). Titik potong
adalah suatu nilai tertentu (ditentukan) untuk menetapkan batas antara kelompok-
kelompok objek penelitian yang memperlihatkan tingkatan tiap objek penelitian
terhadaap variabel-variabel yang ada. Selanjutnya, nilai masing-masing objek
dimasukkan ke dalam tabel skala Guttman. Susunan variabel dari masing-masing
kolom klasifikasi dapat diubah penempatannya, tergantung hasil yang paling baik.
Hasil dikatakan paling baik jika memiliki coefficient of reproducibility yang
mendekati 1 (atau > 0,9).

Pola skala Guttman yang sempurna jarang sekali terjadi, disebabkan oleh
adanya penyimpangan dan penyimpangan ini disebut error. Sempurna atau

tidaknya skala Guttman dapat ditunjukkan oleh coefficient of reproducibility,
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yaitu suatu koefisien yang menunjukkan seberapa jauh suatu skor yang diperoleh
suatu objek penelitian benar-benar dapat memberikan prediksi terhadap reaksi-
reaksi objek-objek penelitian dalam skala yang bersangkutan (Riyadi dan
Bratakusumah, 2003). Nilai dari koefisien ini bervariasi dari 0 sampai 1. Menurut
Soenjoto seperti yang telah dikutip Rinaldi (2004), nilai koefisien yang makin
mendekati nilai 1, akan menunjukkan skala Guttman yang semakin sempurna, dan
biasanya koefisien yang bernilai lebih besar dari 0,9 dianggap menunjukkan suatu
skala yang berlaku. Hirarki yang didapat menggunakan rumus dan
perhitungan  menjelaskan  banyaknya kelas atau orde fasilitas sarana dan

prasarana. Semakin tinggi nilai orde (orde I) maka semakin tinggi hirarki.

2.5 Penentuan Industri Inti

Industri inti merupakan industri yang dijadikan titik masuk kajian, dapat
merupakan sentra industri (Porter, 1998). Penentuan industri inti dapat dianalisis
dengan menggunakan AHP (Analytical Hierarchy Process). Menurut Saaty
(1988), metode AHP adalah suatu kerangka yang digunakan dalam pengambilan
keputusan dengan efektif atas persoalan kompleks dengan menyederhanakan dan
mempercepat proses pengambilan keputusan dengan memecahkan persoalan
tersebut ke dalam bagian-bagiannya, menata bagian atau variabel ke dalam suatu
struktur hirarki, memberi nilai numerik pada pertimbangan subjektif tentang
pentingnya tiap variabel dan mensintesis berbagai pertimbangan untuk
menetapkan variabel yang memiliki prioritas paling tinggi dan bertindak untuk
mempengaruhi hasil pada situasi tersebut. Menurut Kazibudzki dan Tadeuz
(2013), metode AHP merupakan pengambilan keputusan multikriteria dengan
dukungan metodologi yang telah diakui dan diterima sebagai prioritas yang secara
teori dapat memberikan jawaban yang berbeda dalam masalah pengambilan
keputusan serta memberikan peringkat pada alternatif solusinya.

Menurut Saaty (1988), hirarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari
sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multi level dimana

level pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, Kkriteria, sub Kriteria, dan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari alternatif. Suatu masalah yang
kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok-kelompoknya yang kemudian
diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga permasalahan akan tampak lebih
terstruktur dan sistematis. Prinsip dasar Analytic Hierarchy Process (AHP) antara
lain :
1. Decomposition

Decomposition adalah memecahkan atau membagi problema yang utuh
menjadi unsur—unsurnya ke bentuk hirarki proses pengambilan keputusan, dimana
setiap unsur atau elemen saling berhubungan.
2. Comparative Judgement

Comparative judgement dilakukan dengan penilaian tentang kepentingan
relatif dua elemen pada suatu tingkat tertentu dalam kaitannya dengan tingkatan di
atasnya. Penilaian ini merupakan inti dari AHP karena akan berpengaruh terhadap
urutan prioritas dari elemen — elemennya. Hasil dari penilaian ini lebih mudah
disajikan dalam bentuk matriks pairwise comparisons. Skala preferensi yang
digunakan yaitu skala 1 yang menunjukkan tingkat yang paling rendah (equal
importance) sampai dengan skala 9 yang menujukkan tingkatan paling tinggi
(extreme importance).
3. Synthesis of Priority

Synthesis of priority dilakukan dengan menggunakan eigen vector.
Synthesis of priority bertujuan untuk mendapatkan bobot relatif bagi unsur — unsur
pengambilan keputusan.
4. Logical Consistency

Logical consistency merupakan karakteristik penting AHP. Hal ini dicapai
dengan mengagresikan seluruh eigen vector yang diperoleh dari berbagai
tingkatan hirarki dan selanjutnya diperoleh suatu vektor composite tertimbang

yang menghasilkan urutan pengambilan keputusan (Saaty, 1988).
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Menurut Marimin (2004), metode AHP memiliki beberapa tahapan.
Adapun tahapannya sebagai berikut:

a. menyederhanakan suatu persoalan kompleks yang tidak terstruktur, strategis,
dan dinamik menjadi kriteria dan alternatif yang tertata dalam suatu bentuk
struktur hirarki;

b. pemberian nilai numerik pada tingkat kepentingan setiap variabel, secara
subjektif tentang arti penting variabel tersebut dan secara relatif dibandingkan
dengan variabel yang lain; dan

c. sintesis untuk menetapkan variabel yang memiliki prioritas tertinggi yang
berperan mempengaruhi hasil pada sistem.

Penggunaan metode AHP dalam penentuan industri inti telah dilakukan
dalam penelitian Lolowang (2012) dan Tarigan (2008). Pada penelitian tersebut
terdapat kriteria-kriteria yang digunakan dalam menentukan industri inti yaitu (1)
sebaran agroindustri, (2) potensi bahan baku, (3) potensi sumberdaya manusia, (4)
kemampuan pengetahuan dan teknologi, (5) kapasitas produksi, dan (6) jangkauan

pasar.

2.6 Penentuan Kelembagaan Klaster

Analisis terhadap struktur sistem pengembangan klaster industri didahului
dengan melakukan identifikasi terhadap elemen-elemen yang dianggap penting
dan menentukan dalam sistem. Menurut Saxena (1992), bahwa dalam
pengembangan program sebagai suatu sistem paling tidak terdapat sembilan
elemen penting yang harus diperhatikan yaitu: 1) sektor masyarakat yang
terpengaruhi, 2) kebutuhan dari program, 3) kendala utama, 4) perubahan yang
dimungkinkan, 5) tujuan dari program, 6) indikator untuk menilai setiap tujuan, 7)
aktivitas yang dibutuhkan guna perencanaan tindakan, 8) ukuran aktivitas guna
mengevaluasi hasil yang dicapai oleh setiap aktivitas, dan 9) lembaga yang
terlibat dalam pelaksanaan program. Setelah elemen-elemen penting dalam sistem
ditentukan, tahapan selanjutnya yaitu mengidentifikasi sub-sub elemen di dalam

masing-masing elemen penting tersebut.
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Model strukturisasi kelembagaan bertujuan untuk menentukan bentuk
hubungan kontekstual antar sub elemen di dalam elemen sistem pengembangan
Klaster industri. Strukturisasi dilakukan dengan menggunakan pendekatan ISM
(Interpretive Structural Modelling). ISM adalah teknik pemodelan deskriptif yang
merupakan alat strukturisasi untuk suatu hubungan langsung (Saxena, 1992).
Menurut Mandal dan Deshmukh (1994), ISM merupakan suatu metodologi
interpretasi yang dilakukan oleh sebuah grup tenaga ahli untuk mengidentifikasi
dan menyimpulkan struktur dari setiap elemen yang menjadi bagian dari
permasalahan dalam sebuah model directed graph/ digraph.

Dasar pengambilan keputusan dalam teknik ISM adalah kelompok (Lee,
2007). Model struktural dihasilkan guna menggambarkan masalah kompleks dari
suatu sistem, melalui pola yang dirancang secara seksama dengan menggunakan
grafis serta kalimat. Menurut Sianipar (2010) melalui teknik 1ISM, model sistem
yang tidak jelas ditransformasikan menjadi model sistem yang tampak (visible).

Berdasarkan hasil Reachability Matrix (RM) teknik ISM, sub elemen di
dalam satu elemen dapat disusun menurut matriks Driver Power - Dependence
(DP-D) menjadi 4 klasifikasi atau sektor. Matriks Driver Power - Dependence
(DP-D) dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Sektor IV Sektor 11

(Independent) (Linkage)

Sektor | Sektor 11
(Autonomous) (Dependent)

Gambar 2.2 Klasifikasi sub elemen (Saxena, 1992)

Menurut Saxena (1992), klasifikasi sub elemen pada matriks Driver Power
- Dependence (DP-D) terbagi menjadi 4 klasifikasi. Adapun penjelasan dari 4
klasifikasi tersebut sebagai berikut:
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a. weak driver - weak dependent variables (autonomous), umumnya sub
elemen tidak berkaitan dengan sistem, dan mungkin mempunyai hubungan
sedikit, meskipun hubungan tersebut bisa saja kuat (sektor 1);

b. weak driver - strongly dependent variables (dependent), peubah tidak bebas
dan akan terpengaruh oleh adanya program sebagai akibat tindakan terhadap
sektor lain (sektor 11);

c. strong driver - strongly dependent variables (linkage), peubah harus dikaji
secara hati-hati, sebab hubungan antar peubah tidak stabil. Setiap tindakan
pada peubah tersebut akan memberikan dampak terhadap lainnya dan umpan
balik pengaruhnya bisa memperbesar dampak (sektor I11);

d. strong drive - weak dependent variables (independent), peubah mempunyai
kekuatan penggerak yang besar terhadap keberhasilan program tetapi punya

sedikit ketergantungan terhadap program (sektor V).

2.7 Penentuan Daya Saing Klaster

Menurut Abdullah (2002), daya saing merupakan kemampuan komoditi
untuk memasuki pasar luar negeri dan kemampuan untuk bertahan di dalam pasar.
Cho dan Moon (2003), secara sederhana menjelaskan daya saing sebagai
kemampuan untuk bersaing. Sumihardjo (2008), memberikan penjelasan tentang
istilah daya saing. Kata daya dalam kalimat daya saing berarti kekuatan dan kata
saing berarti mencapai lebih dari yang lain dan mempunyai keunggulan tertentu.
Artinya daya saing diartikan sebagai kekuatan untuk berusaha menjadi unggul
dalam hal tertentu yang dilakukan seseorang, kelompok, atau institusi.

Indikator daya saing yang digunakan untuk mengukur daya saing
dibedakan menjadi dua, yaitu daya saing produk dan daya saing perusahaan. Daya
saing produk terkait erat dengan daya saing perusahaan. Menurut Abdullah
(2002), indikator daya saing perusahaan meliputi: perekonomian daerah,
keterbukaan, sistem keuangan, infrastruktur dan sumberdaya alam, ilmu
pengetahuan dan teknologi, sumberdaya manusia, kelembagaan, kebijakan

pemerintah, serta manajemen dan ekonomi mikro. Indikator daya saing produk
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meliputi: pangsa pasar ekspor dan domestik, pertumbuhan pasar ekspor, nilai
produk, diversifikasi pasar luar negeri dan domestik, kepuasan konsumen, dan
sertifikat lingkungan hidup (Tambunan, 2004).

Penentuan daya saing didasarkan pada faktor-faktor yang mempengaruhi
daya saing klaster industri pada model Diamond Porter. Adapun faktor-faktor
tersebut meliputi faktor input, kondisi permintaan, industri pendukung terkait,
serta strategi perusahaan dan pesaing. Pengukuran daya saing dilakukan secara
parsial (pada masing-masing dimensi) dan global (pada keseluruhan dimensi
model Diamond Porter). Pengukuran daya saing klaster industri menggunakan
metode scoring dengan skala likert 1-5. Adapun tahapan metode scoring di
antaranya: menentukan faktor-faktor utama dan variabel-variabel yang
membentuk daya saing klaster industri, menentukan bobot masing-masing faktor
dan variabel penentuan daya saing klaster industri, mengukur daya saing pada
setiap dimensi, mengukur daya saing total, dan mengklasifikasi predikat daya
saing (Wibowo et al., 2014).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai September
2018 di Kabupaten Jember. Pengolahan data dilakukan di Laboratorium
Teknologi dan Manajemen Agroindustri, Fakultas Teknologi Pertanian

Universitas Jember.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian
3.2.1 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi dan wawancara kepada pihak
terkait dengan kebutuhan data penelitian. Data sekunder diperoleh melalui
pengumpulan data-data yang berhubungan dengan pengembangan klaster industri

berbasis singkong.

3.2.2 Alat Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kuisioner, komputer,
dan perangkat lunak. Pengolahan data pengembangan klaster industri berbasis

singkong menggunakan software Microsoft Excel 2007.

3.3 Kerangka Pemikiran

Industri  berbasis singkong adalah industri yang mengolah dan
mentransformasi bahan baku yang berasal dari tanaman singkong menjadi
berbagai produk turunannya. Industri berbasis singkong tersebut dilakukan pada
skala usaha kecil dan menengah (UKM). Selama ini, berbagai cara pengembangan
industri telah diperkenalkan dan diimplementasikan di Indonesia, salah satunya
adalah pengembangan klaster industri. Konsep klaster industri adalah salah satu

sistem yang dianggap sesuai untuk diimplementasikan untuk pengembangan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

22

industri di Indonesia karena dapat mengintegrasikan industri dalam suatu jaringan
kerjasama dalam rangka untuk meningkatkan nilai tambah dan daya saing.

Klaster industri berbasis singkong secara fungsional sudah ada di
Kabupaten Jember. Hal ini ditunjukkan dengan adanya kerjasama antara supplier
bahan baku, pelaku industri berbasis singkong, distributor, dan pemilik toko oleh-
oleh. Peluang pasar, jangkauan pemasaran, dan diversifikasi produk adalah
permasalahan yang dihadapi para pelaku klaster industri berbasis singkong.
Keberadaan klaster industri berbasis singkong yang sudah ada secara fungsional
dapat dikembangkan menjadi lebih baik melalui suatu rancangan pengembangan
klaster industri berbasis singkong yang berdaya saing di Kabupaten Jember.
Pengembangan klaster industri berbasis singkong di Kabupaten Jember yang
berdaya saing dapat dilakukan menggunakan pendekatan Diamond Porter.
Kerangka pemikiran yang dikembangkan dalam rangka mengembangkan klaster
industri berbasis singkong yang berdaya saing di Kabupaten Jember disajikan

pada Gambar 3.1.

Permasalahan pengembangan
industri berbasis singkong

v
Faktor penentu daya Analisis pengembangan klaster
saing pendekatan > industri berbasis singkong yang < Peﬂﬁail:::an
Diamond Porter berdaya saing
v

Rancangan pengembangan klaster
industri berbasis singkong yang
berdaya saing

Gambar 3.1 Kerangka pemikiran penelitian
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3.4 Tahapan Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai yakni menghasilkan rancangan
pengembangan Klaster industri berbasis singkong yang berdaya saing di
Kabupaten Jember, penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan. Adapun
tahapan penelitian dimulai dari studi pendahuluan, analisis hingga diperoleh
rancangan pengembangan klaster industri. Tahapan penelitian rancangan
pengembangan klaster industri berbasis singkong yang berdaya saing dapat dilihat
pada Gambar 3.2.
3.4.1 Studi Pendahuluan

Tahapan awal dalam melaksanakan penelitian yaitu studi pendahuluan.
Studi pendahuluan mencakup studi pustaka, observasi lapang dan wawancara
pakar. Studi pustaka mencakup kajian literatur dari berbagai referensi yang terdiri
atas buku teks, jurnal, tulisan ilmiah, dan informasi data dari BPS sebagai
kerangka pemikiran yang melandasi penelitian ini. Observasi lapang dilakukan di
daerah yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi klaster industri berbasis
singkong. Dari observasi ini akan diperoleh objek berupa industri yang bisa
dikembangkan menjadi klaster industri. Pemilihan pakar untuk wawancara
berdasarkan pada kualifikasi pakar yang sesuai dengan topik penelitian serta
jumlah yang diperlukan dalam penelitian. Pakar bisa terdiri atas dosen, peneliti,
praktisi industri dan pejabat pemerintah.
3.4.2 Analisis

Analisis dilakukan untuk memberikan gambaran terhadap klaster industri
berbasis singkong yang akan dikembangkan. Adapun analisis dalam penelitian ini
mencakup analisis penentuan lokasi pengembangan klaster, analisis penentuan

industri inti, analisis kelembagaan klaster, dan analisis penentuan daya saing.
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pengembangan

Analisis penentuan industri inti

Struktur hirarki:
e Tujuan pengembangan
o Alternatif industri inti
berbasis singkong
o Kriteria-kriteria keputusan
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(Analytical Hierarchy
Process)

v

R Prioritas
Lo industri inti

Analisis kelembagaan klaster

Elemen dan sub
elemen penting
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ISM
(Interpretive Structural
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Modelling)

o Struktur sistem
pengembangan

o Hirarki sub elemen pada
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setiap elemen penting

Analisis penentuan daya saing
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Predikat daya saing

\ 4

h 4

Rancangan pengembangan klaster industri berbasis singkong yang berdaya saing

Gambar 3.2 Tahapan penelitian
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3.5 Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam kajian ini adalah data primer dan data
sekunder yang terdiri atas data kualitatif dan kuantitatif. Data primer meliputi
hasil wawancara bersama pakar dan praktisi yang terlibat langsung dalam
pengembangan industri berbasis singkong serta respon dari Kkuisioner yang
disebarkan. Data sekunder diperoleh dari kajian pustaka serta dari instansi terkait
seperti Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Jember dan Badan Pusat
Statistik.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode survei dan
wawancara pakar. Pemilihan ahli atau pakar menurut Marimin (2001) harus
memiliki kemampuan mengumpulkan data dan informasi kompleks serta memiliki

kemampuan menginterpresentasikan data sebagai suatu kegiatan terencana.

3.6 Metode Pengolahan Data

Data yang dikumpulkan baik berupa data primer maupun data sekunder
kemudian dikelompokkan berdasarkan konteks penggunaannya di dalam
rancangan yang akan dikembangkan. Adapun metode pengolahan data yang
digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
3.6.1 Analisis Penentuan Lokasi Pengembangan Klaster

Analisis penentuan lokasi pengembangan Kklaster bertujuan untuk
menentukan prioritas lokasi pengembangan klaster industri berbasis singkong
yang berdaya saing di Kabupaten Jember. Ada dua metode yang digunakan dalam
penentuan lokasi pengembangan klaster yaitu metode Location Quotient (LQ) dan
skalogram.
1. Metode LQ

Metode LQ digunakan wuntuk mengidentifikasi alternatif lokasi
pengembangan klaster industri. Gambar 3.3 menunjukkan diagram alir model
penentuan lokasi pengembangan klaster menggunakan metode LQ. Tahapan
metode LQ menurut Hendayana (2003) adalah sebagai berikut:
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insert data series ke dalam spreadsheet dengan format kolom dan baris,
kolom diisi nama jenis komoditas dan baris diisi nama kecamatan yang akan
dianalisis;
. menghitung jumlah masing-masing komoditas di tiap kecamatan (pi),
selanjutnya menjumlahkan total semua komoditas di tiap kecamatan (pt);
menghitung jumlah dari tiap komoditas pada tingkat kabupaten (Pi),
selanjutnya menjumlahkan total semua komoditas pada tingkat kabupaten
(Pt); dan
. menghitung nilai LQ, caranya dengan memasukkan notasi-notasi yang
diperoleh ke dalam formula LQ menggunakan rumus berikut:
LQ = pi/pt
Pi/ Pt

Keterangan:
LQ = nilai location quotient
pi = jumlah produksi komoditas i pada tingkat kecamatan
pt = jumlah produksi seluruh komoditas pada tingkat kecamatan
Pi = jumlah produksi komoditas i pada tingkat kabupaten
Pt = jumlah produksi seluruh komoditas pada tingkat kabupaten
interpretasi nilai LQ yang diperoleh akan berada dalam kisaran lebih kecil
atau sama dengan satu sampai lebih besar dari angka satu, atau 1 > LQ >1.
Besaran nilai LQ menunjukkan besaran derajat spesialisasi atau konsentrasi
dari suatu komoditas di wilayah yang bersangkutan relatif terhadap wilayah
referensi. Artinya semakin besar nilai LQ di suatu wilayah, semakin besar
pula derajat kosentrasinya di wilayah tersebut. Hasil perhitungan LQ
menghasilkan tiga (3) kriteria yaitu :
1) LQ > 1; artinya komoditas itu menjadi basis atau menjadi sumber

pertumbuhan. Komoditas memiliki keunggulan komparatif, hasilnya tidak

saja dapat memenuhi kebutuhan di wilayah bersangkutan akan tetapi juga

dapat diekspor ke luar wilayah.
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2) LQ = 1; artinya komoditas itu tergolong non basis, tidak memiliki
keunggulan komparatif. Produksinya hanya cukup untuk memenuhi
kebutuhan wilayah sendiri dan tidak mampu untuk diekspor.

3) LQ < 1; artinya komoditas ini juga termasuk non basis. Produksi
komoditas di suatu wilayah tidak dapat memenuhi kebutuhan sendiri

sehingga perlu pasokan atau impor dari luar.

Alternatif lokasi

ot Unggulan ingkong trhadep
Produksi unggulan kecamatan AN
2o total produksi unggulan pada

Produksi lan kabupat
Ui e setiap lokasi (metode LQ)

\ 4
Lokasi . . Koefisien LQ masing-
Potensial |« Interpretasi nilai LQ |4 masing lokasi

Gambar 3.3 Diagram alir model penentuan lokasi pengembangan klaster menggunakan
metode LQ (Hendayana, 2003)

2. Metode Skalogram

Metode skalogram untuk menentukan hirarki dan struktur lokasi
pengembangan Kklaster industri berbasis singkong. Gambar 3.4 menunjukkan
diagram alir model penentuan lokasi pengembangan klaster menggunakan metode

LQ. Tahapan metode skalogram Guttman sebagai berikut:

a. memilih jenis fasilitas yang digunakan sebagai variabel dalam matriks
skalogram;

b. mengkonversi seluruh fasilitas yang ada ke dalam angka (1) dan
fasilitas yang tidak ada ke dalam angka (0), selanjutnya seluruh fasilitas
dijumlahkan menurut baris dan kolom;

c. menentukan total kesalahan (error), lalu menghitung nilai persentasenya;
perhitungan persentase:

Jumlah fasilitas tiap wilayah x 100%
Total keseluruhan fasilitas



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

d. menentukan jumlah orde, berdasarkan rumus di bawah ini:

Jumlah orde =1+ 3,3 log n
dimana n adalah jumlah wilayah

e. menentukan range dan interval, berdasarkan rumus di bawah ini; dan
Range / Jangkauan = jumlah terbesar - jumlah terkecil
Interval kelas = range : orde
f. menghitung tingkat kesalahan dengan rumus COR (Coefficient of
Reducibility):
(CR)=1- Xe
NxK
keterangan:
CR =tingkat kesalahan
Ye = jumlah kesalahan
N = jumlah fasilitas

K = jumlah wilayah

Alternatif hirarki pusat lokasi Penentuan lokasi
pengembangan pengembangan
Jenis fasilitas sarana prasarana i > (metode Skalogram)

A4

Penetapan hirarki pusat-pusat |« Perhitungan Coefficient Pemilihan jenis fasilitas
lokasi pengembangan of Reducibility (CR)

A

A 4

Penentuan range dan Konversi seluruh

@ interval kelas fasilitas
A

A

A 4

Penentuan total
kesalahan

Penentuan orde

A

Gambar 3.4 Diagram alir model penentuan lokasi pengembangan klaster menggunakan
metode skalogram (Riyadi dan Bratakusumah, 2003)
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3.6.2 Analisis Penentuan Industri Inti
Industri inti dalam suatu Klaster industri adalah industri yang menjadi

fokus perhatian. Industri inti dapat melangsungkan kegiatan produksinya

didukung oleh industri pemasok, industri terkait, dan institusi. Analisis penentuan

industri inti dilakukan dengan menggunakan AHP (Analytical Hierarchy

Process). Diagram alir penentuan industri inti disajikan pada Gambar 3.5.

Tahapan-tahapan metode AHP menurut Saaty (1988) adalah sebagai berikut:

a. mendefenisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan;

b. membuat struktur hirarki yang diawali dengan tujuan umum, dilanjutkan
dengan kriteria-kriteria dan alternatif-alternatif pilihan yang ingin dirangking;

c. membentuk matriks perbandingan berpasangan yang menggambarkan
kontribusi relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap masing-masing tujuan
atau kriteria yang setingkat di atasnya, kemudian dilakukan perbandingan
berdasarkan pilihan atau judgement dari pembuat keputusan dengan menilai
tingkat-tingkat kepentingan suatu elemen dibandingkan elemen lainnya
(disesuaikan dengan kriteria penilaian seperti pada Tabel 3.1).

Tabel 3.1 Kriteria penilaian skala komparasi berpasangan

Tingkat Kepentingan Definisi
1 Sama penting
3 Sedikit lebih penting
5 Jelas lebih penting
7 Sangat jelas lebih penting
9 Pasti/ mutlak lebih penting
2,4,6,8 Apabila ragu-ragu antara dua nilai yang berdekatan
1/(1-9 Kebaikan nilai tingkat kepentingan dari skala 1-9

Sumber: Saaty (1988)

d. menghitung nilai eigen vector dari setiap matriks perbandingan berpasangan.
Nilai eigen vector merupakan bobot setiap elemen, langkah ini untuk
mensintetis pilihan dalam penentuan prioritas elemen pada tingkat hirarki
terendah sampai pencapaian tujuan.

e. menguji konsistensi hirarki, jika tidak memenuhi dengan CR (Consistency
Ratio) < 0,100 maka penilaian harus diulangi kembali; dan menentukan

prioritas kriteria dan alternatif.
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Struktur hirarki:
Tujuan pengembangan
Alternatif industri inti berbasis
singkong
Kriteria-kriteria keputusan

Perhitungan IK dan
RK Gabungan

Penyusunan Matriks
Gabungan

v

T

Pengolahan vertikal

v

Perhitungan Rasio
Konsistensi (RK)

Prioritas
Industri Inti
.

T

Perhitungan Indeks

A

Penilaian berpasangan
untuk setiap elemen

v

Matriks

perbandingan
berpasangan

y

Perhitungan vektor
eigen pada setiap
hirarki

y

Konsistensi (IK)

Gambar 3.5 Diagram alir model penentuan industri inti (Saaty, 1988)

3.6.3 Analisis Kelembagaan Klaster

1. Inventarisasi Elemen Struktur

Penentuan prioritas
lokal

30

Analisis terhadap struktur sistem pengembangan klaster industri berbasis

singkong didahului dengan melakukan inventarisasi terhadap elemen-elemen yang

menentukan dalam sistem. Inventarisasi elemen-elemen yang digunakan dalam

strukturisasi sistem kelembagaan klaster industri berbasis singkong yang berdaya
saing, yang mencakup tujuan, kendala, aktivitas, dan pelaku pengembangan.
Inventarisasi terhadap elemen dan sub elemen struktur dilakukan melalui tahapan
seperti pada Gambar 3.6.

Nama dan jumlah pakar
Elemen-elemen struktur

\ 4

Urutan elemen dan
sub elemen

< Penentuan sub

.

elemen

Pendapat pakar

v

Hasil pendapat

pakar

Gambar 3.6 Diagram alir inventarisasi elemen struktur sistem pengembangan
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Model strukturisasi elemen bertujuan untuk menentukan bentuk hubungan

kontekstual antar sub elemen di dalam elemen sistem pengembangan klaster

industri berbasis singkong. Proses strukturisasi dilakukan dengan menggunakan

pendekatan ISM seperti pada Gambar 3.7. Menurut Saxena (1992), tahapan
teknik ISM sebagai berikut:

a. melakukan penyusunan hirarki;

b. membagi substansi yang sedang ditelaah ke dalam elemen-elemen dan sub-

sub elemen secara mendalam sampai dipandang memadai;

c. menyusun Structural Self Interaction Matrix (SSIM) seperti pada Lampiran

4.8 berdasarkan pertimbangan hubungan kontekstual dengan menggunakan
simbol V, A, X, dan O yaitu:
V adalah eij=1daneij=0

Aadalaheij=0daneij=1

X adalaheij=1daneij=1

O adalah eij =0 dan eij = 0;

Data Input:
Nama dan jumlah elemen penting

Nama dan jumlah sub elemen penting

Jumlah dan nama pakar
Jumlah skala penilaian

elem

Penilaian hubungan
kontekstual antar sub

en oleh pakar

v

Pembentukan RM
Gabungan

A

Pembentukan Reachability
Matrix (RM) masing-
masing elemen penting
pada setiap pakar

Structural Self Interaction
Matrix (SSIM) masing-

masing elemen penting
pada setiap pakar

J

Penentuan sub elemen
kunci

Struktur sistem
pengembangan
Hirarki sub elemen pada

RM Gabungan

A 4

Penyusunan hirarki sub
elemen
Pengelompokkan sub
elemen

A 4

setiap elemen
Klasifikasi sub elemen
untuk setiap elemen
penting

\/

Gambar 3.7 Diagram alir strukturisasi elemen sistem pengembangan klaster
(Saxena, 1992)
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membuat tabel Reachability Matrix (RM) seperti pada Lampiran 4.9 dan
4.10, kemudian perhitungan menurut Transivity Rule seperti pada Lampiran
4.11 dan 4.12 dengan melakukan koreksi terhadap SSIM sampai diperoleh
matriks yang tertutup;

RM yang telah memenuhi Transity Rule kemudian diolah untuk menetapkan
pilihan jenjang (level partition) seperti pada Lampiran 4.13; dan
menggambar hasilnya dalam bentuk skema setiap elemen menurut jenjang

vertikal dan horisontal.

3.6.4 Analisis Penentuan Daya Saing

Pengukuran daya saing klaster industri berbasis singkong menggunakan

metode scoring dengan skala likert 1-5. Diagram alir penentuan daya saing dapat

dilihat pada Gambar 3.8. Tahapan penentuan indeks daya saing menggunakan

metode scoring sebagai berikut:

a.
b.

menentukan faktor-faktor utama yang membentuk daya saing klaster industri;
menentukan variabel-variabel ataupun kriteria-kriteria yang membentuk
masing-masing faktor penentu daya saing klaster industri;
menentukan bobot masing-masing faktor dan variabel penentuan daya saing
klaster industri;
mengukur daya saing pada setiap dimensi, formula yang digunakan yaitu:
DSi = Pj x Bk
keterangan:
DS; = nilai indeks daya saing pada dimensi ke-i
P; = penilaian indikator ke-j
Bk = bobot indikator ke-k
mengukur daya saing total, formula yang digunakan yaitu:
DS: =X (DSi x BD)
keterangan:
DS: = nilai indeks komposit daya saing total seluruh dimensi
DS; = nilai indeks daya saing pada dimensi ke-i

BD = bobot pada masing-masing dimensi
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f. mengklasifikasi predikat daya saing. Tahap ini dilakukan dengan
memasukkan nilai indeks komposit daya saing berdasarkan predikat daya

saingnya. Predikat daya saing diklasifikasi ke dalam lima kelas seperti pada
Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Predikat daya saing agroindustri berbasis produk pertanian

Predikat Interval

Buruk <1,800
Rendah 1,800 — 2,599
Sedang 2,600 — 3,399
Tinggi 3,400 — 4,199

Sangat Tinggi >4,200

Sumber: Wibowo et al. (2014)

Faktor-faktor pembentuk daya

saing 1 .
Variabel-variabel yang membentuk Perhitungan daya saing
masing-masing faktor penentu daya pada setiap dimensi
saing ¢
Klasifikasi predikat daya Nilai indeks komposit daya | Perhitungan daya saing
saing saing total = total
¢ R W s

Predikat daya saing

Gambar 3.8 Diagram alir model penentuan daya saing (Wibowo et al., 2014)
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diperoleh beberapa
kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Terdapat empat hal yang mendukung dalam rancangan pengembangan
klaster industri berbasis singkong yang berdaya saing di Kabupaten Jember,
yaitu: a) penentuan lokasi pengembangan klaster, b) penentuan industri inti,
c) penentuan kelembagaan klaster dan d) penentuan daya saing.

2. Penentuan lokasi pengembangan klaster industri berbasis singkong yang
berdaya saing di Kabupaten Jember didapatkan bahwa Kecamatan Kaliwates,
Kecamatan Patrang, dan Kecamatan Sumbersari sebagai lokasi
pengembangan klaster. Penentuan industri inti klaster industri berbasis
singkong yang berdaya saing di Kabupaten Jember menunjukkan bahwa
industri tape memiliki prioritas paling tinggi untuk dikembangkan.

3. Penentuan kelembagaan klaster terdiri dari lima elemen sistem, yaitu elemen
tujuan pengembangan, elemen kendala pengembangan, elemen pelaku
pengembangan, dan elemen aktivitas pengembangan. Hasil strukturisasi
elemen pengembangan kelembagaan Kklaster industri berbasis singkong yang
berdaya saing mempunyai lima sub elemen kunci dari masing-masing
elemen, yaitu: a) sub elemen kunci pada elemen tujuan pengembangan adalah
meningkatkan omset dan pendapatan industri berbasis singkong, b) sub
elemen kunci pada elemen kendala pengembangan adalah bahan baku belum
tersedia secara maksimal, ¢) sub elemen kunci pada elemen pelaku
pengembangan adalah petani singkong, dan d) sub elemen kunci pada elemen
aktivitas pengembangan adalah pelatihan cara olahan produk yang baik dan
sesuai dengan keamanan pangan dan meningkatkan diversifikasi produk.

4. Industri berbasis singkong (industri tape) di Kabupaten Jember secara

keseluruhan memiliki tingkat daya saing tinggi. Hasil analisis dari setiap
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dimensi Model Diamond Porter menunjukkan bahwa industri tape memiliki

daya saing yang kuat pada setiap dimensi.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan Klaster industri berbasis
singkong yang berdaya saing dapat diajukan saran sebagai berikut:

1. Perlunya dilakukan analisis kelayakan finansial untuk mengetahui apakah
layak dan menguntungkan klaster industri berbasis singkong yang berdaya
saing untuk dilaksanakan.

2. Perlunya mengukur besarnya kinerja elemen-elemen penting di dalam klaster
industri berbasis singkong yang berdaya saing dengan menggunakan model
pendekatan yang lebih dinamis.

3. Perlu adanya kontrak kerja antara stakeholder klaster industri berbasis
singkong dengan pemerintah daerah yang diwujudkan dalam bentuk
Anggaran Dasar/ Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) kelembagaan klaster

industri berbasis singkong.
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LAMPIRAN

Lampiran 4.1 Data produk olahan singkong per kecamatan di Kabupaten Jember

Produksi Olahan Singkong (kg)

No. Nama Kecamatan T Prol Suwar- Keripik Jumlah
tape Suwir  singkong

1 Kencong - - ~ 24.000 24.000

2 Gumukmas - - - - -

3 Puger - " - 24.000 24.000

4 Wauluhan i = — = -

5  Ambulu - - Y - -

6  Tempurejo u - B 2 -

7 Silo - - - 6.000 6.000

8  Mayang = 1 3 15000  15.000

9 Mumbulsari - - = - -
10 Jenggawah 3 - y- - -
11 Ajung L - i - -
12 Rambipuji s - > 2.500 2.500
13 Balung 5 - - - -
14 Umbulsari - - - - -
15 Semboro - - i 15.000 15.000
16 Jombang 3 o - - -
17 Sumberbaru 16.500 I 1.650 35.000 53.150
18  Tanggul > - - - 3
19  Bangsalsari - = - - -
20 Panti - - - 41.880 41.880
21 Sukorambi ¥ - y - -
22 Arjasa £ - = 11.600  11.600
23 Pakusari 273.000 — = - 273.000
24 Kalisat 22.000 3.600 - y 25.600
25  Ledokombo - . - - -
26 Sumberjambe - = - - -
27 Sukowono - - - 9.000 9.000
28 Jelbuk - - - - -
29 Kaliwates 39.700  48.600  123.888 7.500 219.688
30 Sumbersari - 576 44.700 7.320 52.596
31  Ppatrang 37.500 - 47.500 - 85.000

Sumber: Disperindag Kab. Jember (2016)
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Lampiran 4.2 Data nilai Xij/Xi produk olahan berbasis singkong

pi/pt
No. Nama Kecamatan Suwar- Keripik
Tape Prol tape . .
suwir Singkong
1 Kencong - - - 1,00
2 Gumukmas - - - -
3 Puger - - - 1,00
4 Wuluhan - = - -
5  Ambulu - - ~ -
6 Tempurejo C 5 N -
7 Silo B = - 1,00
8  Mayang - - 5 1,00
9  Mumbulsari . - - S\
10 Jenggawah - - - -
11 Ajung - — = -
12 Rambipuji - - - 1,00
13 Balung N 3 - -
14 Umbulsari r - ~ -
15 Semboro a - - 1,00
16 Jombang y - - -
17 Sumberbaru 0,31 - 0,03 0,66
18  Tanggul » = - -
19  Bangsalsari n - 3 -
20 Ppanti Y - - 1,00
21 Sukorambi 7 - = -
22 Arjasa - - 2 1,00
23 Ppakusari 1,00 ~ - -
24 Kalisat 0,86 0,14 = 7
25  Ledokombo - - ~ y
26 Sumberjambe - - v -
27 Sukowono - - - 1,00
28 Jelbuk - - - -
29 Kaliwates 0,18 0,22 0,56 0,03
30  Sumbersari - 0,01 0,85 0,14
31  Ppatrang 0,44 - 0,56 -

Sumber: Data Diolah (2018)
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Lampiran 4.3 Data total produk olahan berbasis singkong di Kabupaten Jember

No Nama Produk JLerPgI;dh Pi/Pt
1 Tape 388.700 0,45
2  Prol Tape 52.776 0,06
3 Suwar-Suwir 217.738 0,25
4 Keripik Singkong 198.800 0,23
Total 858.014

Sumber: Data Diolah (2018)

Lampiran 4.4 Dekomposisi masalah pada penentuan industri inti klaster industri
berbasis singkong

Penentuan Industri Inti

Jumlah Kapasitas Potensi Kebijakan Akses
industri pasar industri bahan baku pemerintah pendanaan
investor

Industri Industri Industri
keripik suwar- prol tape
singkong suwir

Industri
tape

Lampiran 4.5 Penilaian gabungan dari pakar terhadap kriteria pada penentuan
industri inti klaster industri berbasis singkong

K1 K2 K3 K4 K5 K6
K1 X 0,24 1,26 0,32 1,14 1,49
K2 X X 2,47 1,00 2,15 3,48
K3 X X X 0,55 1,49 1,82
K4 X X X X 2,15 4,22
K5 X X X X X 1,26
K6 X X X X X X

Keterangan: K1= jumlah industri; K2= jangkauan pasar; K3= kapasitas produksi; K4=

potensi bahan baku; K5= kebijakan pemerintah; dan K6= akses pendanaan investor
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Lampiran 4.6 Penilaian gabungan dari pakar terhadap alternatif pada penentuan industri inti klaster industri berbasis singkong

4.6.1 K1 (Jumlah Industri) Normalisasi
AL Hasil Eaai?/ll Lamda

K1 Al A2 A3 Ad K1 Al A2 A3 Ad Total Priority o) Cl RI CR
Lot Kali  Vector

Al 1 1,36 2,32 2,32 Al 03848 10,3989 03664 03778 15279 10,3820 15294 4,0039 4,0027 0,0009 0,9 0,0010

A2 0,7368 1 1,91 1,91 A2 0,283 02939 03020 03114 11909 02977 11919 4,0035

A3 0,4309 0,52 1 0,91 A3 01658 0,1536 0,1579 10,1479 10,6252 0,1563 (6255 4,0019 CR<0,1 Konsisten

A4 0,4309 10,5228 1,1006 1 A4 01658 0,1536 0,1738 0,1628 10,6560 0,1640 (6563 4,0015

Total 25986 3,4027 6,3344 6,1423 Total 1 1 1 1 4,0000

4.6.2 K2 (Jangkauan Pasar) Normalisasi
LTS Hasil Eaﬁ?/” Lamda

K2 Al A2 A3 Ad K2 Al A2 A3 Ad Total Priority o) Cl RI CR
— Kali  Vector

Al 1 2,62 2,62 3,11 Al 04796 0,6219 03484 10,3433 1,7933 04483 19470 43430 41646 0,0549 0,9 0,0610

A2 0,3816 1 3,11 3,68 A2 0,1830 0,2373 0,4131 0,4070 11,2404 0,3101 11,2945 4,1743

A3 0,3816 0,32 1 1,26 A3  0,1830 0,764 0,1329 0,1392 0,5315 0,1329 0,5407 4,0690 CR<0,1 Konsisten

Ad 0,3218 10,2714 0,7937 1 Ad 0,1544 0,0644 0,1055 0,1105 0,4348 0,1087 0,4426 4,0722

Total 2,085 42140 7,5217 19,0512 Total 1 1 1 1 4,0000
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4.6.3 K3 (Kapasitas Produksi) Normalisasi
., Hasil

K3 Al A2 A3 A4 KIi Al A2 A3 A4 Totl PO Hesil Ilf’?::)/rity "Eg‘)da cl RI CR
Local Kali ~ Vector

Al 1 1,71 1,65 1,00 Al 0,3134 04712 0,3138 10,1674 1,2658 0,3165 1,3442 4,2477 4,2154 0,0718 0,9 0,0798

A2 0,5848 1 1,82 2,71 A2 0,1833 0,2756 0,3453 0,4543 1,2586 0,3146 1,3345 4,2414

A3 0,6057 0,55 1 1,26 A3 0,1898 0,1517 0,1900 0,2109 0,7424 0,1856 0,7814 4,2098 CR<0,1 Konsisten

Ad 1 0,3684 0,7937 1 Ad 0,3134 0,1015 0,1508 0,1674 0,7332 0,1833 0,7630 4,1626

Total 3,1905 3,6287 5,2618 5,9743 Total 1 1 1 1 4,0000

4.6.4 K4 (Potensi Bahan Baku) Normalisasi
. Hasil

K4 Al A2 A3 Ad K4 Al A2 A3 A4 Total PO Hesil IF(’?iI(i)/rit La(rf)da cl RI CR
Lael Kali Vectory

Al 1 1,44 3,68 3,68 Al 0,4472 0,4751 0,3501 0,4463 1,7187 0,4297 1,7652  4,1084 4,0713 0,0238 0,9 0,0264

A2 0,6934 1 3,68 3,11 A2 03101 10,3294 03501 0,3764 1,3660 0,3415 14027 4,1074

A3 02714 027 1 0,46 A3 01214 00894 00950 00562 0,3621 00905 (03640 4,0219 CR<0.1 Konsisten

A4 02714 03218 2,1544 1 A4 01214 01060 02047 01211 05533 01383 (5509 40476

Total 2,2362 3,0355 10,5225 8,2554 Total 1 1 1 il 4,0000
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4.6.5 K5 (Kebijakan Pemerintah) Normalisasi
., Hasil

K5 Al A2 A3 A4 Ks Al A2 A3 A4 Totl PO Hesil II;E:::)/rity "Eg‘)da cl RI CR
Local Kali ~ Vector

Al 1 1,44 3,11 3,56 Al 0,4355 0,4674 0,3984 0,3794 1,6807 0,4202 1,7034  4,0540 4,0401 0,0134 0,9 0,0149

A2 06934 1 311 311 A2 03019 03241 03984 03315 1,3550 03390 13787 4,0674

A3 0,3218 0,32 1 1,71 A3 0,1401 10,1043 01282 10,1824 10,5551 10,1388 (5577 4,0187 CR<0,1 Konsisten

A4 02811 03218 05848 1 A4 01224 01043 00750 0,1067 04084 01021 (4105 4,0204

Total 2,2963 13,0859 7,7993 19,3741 Total 1 1 1 1 4,0000

4.6.6 K6 (Akses Pendanaan Investor) Normalisasi
. Hasil

K6 Al A2 A3 Ad K Al A2 A3 A4 Totl PO Hesil IF(’?iI(i)/rit "Eg‘)da cl RI CR
Ledl Kali Vectory

Al 1 1,44 3,11 3,98 Al 0,4412 0,4351 10,4909 0,3771 11,7443 0,4361 1,7733  4,0664 4,0384 0,0128 0,9 0,0142

A2 0,6934 1 1,82 3,11 A2 0,3059 10,3017 10,2871 10,2945 1,1802 0,2973 12025 4,0447

A3 03218 055 1 2,47 A3 01420 0,1660 0,1580 0,2337 06997 01749 (7050 40304 CR<0.1 Konsisten

A4 02513 03218 04055 1 A4 01109 00971 00641 00948 03668 00917 (3679 4,0120

Total 2,2665 3,3144 16,3298 10,553 Total 1 1 1 1 4,0000
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Lampiran 4.7 Penentuan sintesis prioritas industri inti

Penentuan Industri Inti

Jumlah Jangkauan Kapasitas Potensi Kebijakan Akses
industri pasar industri bahan baku pemerintah pendanaan
(0,1099) (0,2994) (0,1308) (0,2774) (0,1074) investor

Industri
tape
(0,4147)

(0,0752)

Industri Industri Industri
keripik suwar- prol tape
singkong suwir (0,1308)
(0,3202) (0,1344)

K1 K2 K3 K4 K5 K6 Total  Ranking
0,1099 0,2994 0,1308 0,2774 10,1074 0,0752
Al 03820 0,4483 0,3165 0,4297 10,4202 0,4361 0,4147 1
A2 02977 03101 0,3146 0,3415 0,3390 0,2973 0,3202 2
A3 01563 0,1329 10,1856 0,0905 0,1388 0,1749 0,1344 3
A4  0,1640 0,087 0,1833 0,1383 0,1021 0,0917 0,1308 4
Keterangan:

Al = Industri tape
A2 = Industri keripik singkong
A3 = Industri suwar-suwir
A4 = Industri prol tape
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Lampiran 4.8 Hasil Structural Self Interaction Matrix (SSIM)

4.8.1 Pakar dari Disperindag

Lembaga yang terlibat

Kendala pengembangan
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Pencapaian tujuan pengembangan

16

13 ] 14 | 15

X | X[ X[ X

X| X[V ]X

V| X | X[ X

12

X | X]| X | X]| X
A[X|IX]|X]A

X|[VI[[X]V]X

X

X | X]| X[ X]|] X
V IV | X | X[ X
X | X X |[V]X
X|[VI[[X]V]X
A|JV]IA[IA]A

X|V]|X]|V|]A

X

11
X
A
A
X
A
X
X
X
A
X

10

X

X

V

Aktivitas perencanaan tindakan pengembangan

VIX[X]|X[X]X[X]X] X

AlA[ATA[AIX[A] X

X|IVIX|X[A[V] X

VXX X]|X] X

X|A|JA[V] A

X[ X|[V]V
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4.8.2 Pakar dari pelaku industri

Lembaga yang terlibat

13

\Y

12
X
X
X
A

11

V
V

X
X
X

10

Kendala pengembangan

VIVIVIX[X]V[X]V]X

VIX]|X]IV]VI[X|[V]X

A|IX|IVI]IVIX|[VIA]|lV

VIVIVIX|IV]IA]|lV

X[ X]|X[V] A

X[A[VIA

AlV] A
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11

X
\Y
X
\Y
X
X
X
\%

10

Pencapaian tujuan pengembangan

X|IVIVI[IX[X]|X]|V]V

XX X]JTAIX[X[A[A] X

13114115 16

12

X|V]|V]|V]V
A|lX]|VIV]V

X|V]|V]|V]V
X|V]|V]V]X
X|X]|V]VI|IV
X|IV]IV]IVI[X
X| X|V]V]V
X | X]|V]V]X
X[ X|V]V]V

11

X

Aktivitas perencanaan tindakan pengembangan

VIVIX|X[X]JTA[X]|X[A] X

AlAITAIAIA]JATALTA

A[AIAJAIJA]IA]IA[V |A]|lV]V]IVI]V

XX X|]VI[X|[V|[V]V]|]V]V]V]|V
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4.8.3 Pakar dari akademisi

Lembaga yang terlibat

Q> > > > > > > >
ol >| x| x| x| > «| X| <
2 > > > x| > «| x| >
sl >| x| x| > > > > «
c
S o> > <> > > > >
@
mooVVXVXAv
S|~ > > > x| x| <
o
= o > > > > >
2
Slw| > > «| «

> >[ x

>| >

>
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Pencapaian tujuan pengembangan

Q> <> > > >
Al > > > > > >
S>> > > > >
wmvvvvvv
c
(58]
Sl > <> > «| <
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4.9 Hasil Reachability Matrix (RM)

4.9.1 Pakar dari Disperindag

Lembaga yang terlibat

Kendala pengembangan

9 |10]11 12| 13

8

10
11
12
13
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11

10

Pencapaian tujuan pengembangan

10
11

16

15

14

13

12

10 | 11

9

8

Aktivitas perencanaan tindakan pengembangan

10
11
12
13
14
15
16
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4.9.2 Pakar dari Pelaku Industri

Lembaga yang terlibat

10 | 11%] A 283

9

8

Kendala pengembangan

10
11
12
13
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11

10

Pencapaian tujuan pengembangan

10
11

16

15

14

13

12

11

10

9

8

Aktivitas perencanaan tindakan pengembangan

10
11
12
13
14
15
16
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4.9.3 Pakar dari Akademisi

Lembaga yang terlibat

9 |10]11 12| 13

8

Kendala pengembangan

10
11
12
13
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9 10|11

8

Pencapaian tujuan pengembangan

10
11

16

15

14

13

12

11

1
1
1
1
1
1
1
1
1

1
1

1

Aktivitas perencanaan tindakan pengembangan

112/3/4|5|6]7]8[9]10

111/0/0(0J1]1 1|1

0/1/0/0]|0|0O]0O]0O]O

111111 ]1]1]1 |11

11111 1]1]1 |11

1]1]0]1j1/1]1 1|0

0/1/0/0|0O}T|2]1]0

0/1/0/0j|0O]2}2 |10

01|01 |1|1|1|1]1

i
1
2
3
4
5
6
7

8 10/1/0/0j0OJ1]|1fT O

9

10/0|1|1/0]0j0]J0 0|01

11](1]1|]0]1|1j1]1]1]1

12/0]1|0j0]1j1]1|1]O0

1310/0[{0/0|0]0]0]0OJ|0] O

1410/0]0]0|0|/0|J0]|0]O

15/0/]0|0]0]0j0]J0O|0O|0O] O
1610]1]0{0)0|0J0]0]0] O
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4.10 Reachability Matrix (RM) Gabungan

Lembaga yang terlibat

Kendala pengembangan

13

12

11

10

Pencapaian tujuan pengembangan

11

10

10
11
12
13

10
11
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Aktivitas perencanaan tindakan pengembangan

16

9 (10|11 (12|13 |14 |15

8

10
11
12
13
14
15
16

Lampiran 4.11 RM yang sesuai dengan Transitivity Rule

Lembaga yang terlibat

=1

0, karena (2,3)= 1 dan (1,2)= 1, maka (1,3) harus

sel (1,3)
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Kendala pengembangan

13

12

11

10

10
11
12
13

1

= 1dan (3,12)= 1, maka (3,9) harus=

0, karena (12,9)

sel (3,9)
sel (4,12)

1

1, maka (4,12) harus

=1 dan (4,3)=

0, karena (3,12)

11

10

Pencapaian tujuan pengembangan

10
11

1
1

1, maka (1,9) harus
1, maka (5,9) harus

1 dan (1,10)
1 dan (5,10)

0, karena (10,9)
0, karena (10,9)

sel (1,9)
sel (5,9)
sel (5,11)

=1

1, maka (5,11) harus

=1dan (5,10)=

0, karena (10,11)
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16

10111121314 | 15

9

8

7

Aktivitas perencanaan tindakan pengembangan

10
11
12
13
14
15
16

L

=1dan (1,12)= 1, maka (1,7) harus=

0, karena (12,7)

sel (1,7)
sel (9,12)

1

1, maka (9,12) harus

=1dan (9,4)=

0, karena (4,12)

=1

=1dan (10,12)= 1, maka (10,16) harus

0, karena (12,16)

sel (10,16)

Lampiran 4.12 Hasil Transitivity Rule

Lembaga yang terlibat

Nilai transivitas = (100-1)/100 x 100% = 99%
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Kendala pengembangan

13

12

11

10

10
11
12
13

Nilai transivitas = (100-2)/100 x 100% = 98%

11

10

Pencapaian tujuan pengembangan

10
11

Nilai transivitas = (100-3)/100 x 100% = 97%
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16

10111121314 | 15

9

8

7

Aktivitas perencanaan tindakan pengembangan

10
11
12
13
14
15
16

Nilai transivitas = (100-3)/100 x 100% = 97%

Lampiran 4.13 Reachability Matrix (RM) Final

Level

v

Drv | Ranking

8

7

6

Lembaga yang terlibat

3

2

Dep | 1
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Lampiran 4.14 Hasil Level Partition lembaga yang terlibat

Level

Intersection

Antecedent Set

1

Reachability Set
1,2,3,4,6,7,8
2,3,4,6,7
3,6,7

Elemen

1
2

v

1,2

17 5

1,2,4,5

45,6
6, 8

1,2,3,56
1,2,3,7

16,8
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Lampiran 4.15 Hasil Level Partition kendala pengembangan
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Elemen Reachability Set Antecendent Set Intersection Level
1 1,2,3,4,56,7,8,9,10,11, 12,13 1 1 IX
2 2,3,4,5,6,7,8,9, 10, 11,12, 13 1,2,3,5,10,12 2,3,5,10,12 VI
3 2,3,5,6,7,8,9,6 10,11, 12,13 1,2,3,4,8,10,12 2,3,8,10,12 1|
4 3,4,5,6,7,8,9,11, 12,13 1,2,4,10,12 4,12 \Y|
5 2,5,6,7,8,9, 11,10, 12,13 1,2,3,4,5,8,10,12 2,5,8,10,12 Vi
6 6, 9,13 1,2,3,4,5,6,7,8,10,11,12 6 11
7 6,7,9 11,13 1,2,3,4,5,7,8,11,12 7,11 v
8 3,5,6,7,8,9,11,12,13 1,2,3,4,5,8,10,12 3,5,8,12 \Y/
9 9 1,2,3,4,56,7,8,9, 10,11, 12,13 9 |
10 2,3,4,5,6,8,9,10,11,12, 13 1,2,3,5, 10,12 2,3,5,10,12 VI
11 6,7,9 11,13 1,2,3,4,5,7,8,10,11,12 7,11 v
12 2,3,4,5,6,7,8,9, 10, 11,12, 13 1,2,3,4,5,8,10,12 2,3,5,8,10,12 VIII
13 9,13 1,2,3,4,5,6,7,8,10,11,12,13 13 I
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Lampiran 4.16 Hasil Level Partition pencapaian tujuan pengembangan
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Elemen Reachability Set Antecendent Set Intersection Level
1 1,4,8,7,9, 10,11 1,2,8 1,8 VI
2 1,2,3,4,57,9, 10,11 2,8 2 VII
3 3,5,7,9,10,11 2,3,8 3 \
4 4,6,7,9, 10,11 1,2,4,8 4 \Y
5 5,7,9,10,11 2,3,58 5 v
6 6,7,9 10,11 1,4,6,8 6 v
7 7,11 1,2,34,56,7,8,9,10, 11 7,11 |
8 1,2,3,4,56,7,8,9, 10, 11 8 8 VI
9 7,911 1,2,3,4,5,6,8,9,10 9 I
10 7,9, 10, 11 1,2,3,4,5,6,8,10 10 i
11 7,11 1,2,34,56,7,8,9,10, 11 7,11 |
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Lampiran 4.17 Hasil Level Partition aktivitas perencanaan tindakan pengembangan
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Elemen Reachability Set Antecendent Set Intersection Level
1 1,2,4,56,7,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15, 16 1,4,5,11,12,13 1,4,5,11,12,13 VI
2 2,11,13,14,15 1,2,3,4,56,7,8,9,10,11, 12,13 2,11,13 i
3 2,3,11,13, 14,15, 16 3,4,6,7,8,9,10,11, 12 3,11 v
4 1,2,3,4,56,7,8,9, 10,11, 12,13,14,15,16 | 1,4,9,11 1,4,9,11 IX
5 1,2,5,6,8,9, 10,11, 12, 13, 14, 15, 16 1,4,5,8,9, 10,11, 12 5,8,9 10,11, 12 VI
6 2,3,6,7,8,10,11, 12, 13, 14, 15, 16 1,4,5,6,7,8,9,11,12,13 6,7,8,11,12,13 \
7 2,3,6,7,8,10,11, 12, 13, 14, 15, 16 1,4,6,7,8,9 10,11, 12 6,7,8,10,11,12 \
8 2,3,56,7,8,10,11, 12, 13, 14, 15, 16 1,4,5,6,7,8,9,10, 11, 12, 13 5,6,7,8,10,11, 12, 13 VI
9 2,3,4,5,6,7,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15, 16 1,4,5,9,11,13 4,5,9, 11, 13 VIl
10 2,3,5,7,8,10,11, 12, 13, 14, 15, 16 1,4,5,6,7,8,9,10, 11, 12, 13 10, 12 \
11 1,2,3,4,56,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16 |1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15, 16 1234567889, IX

S T U N Y e 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16
12 1,2,3,56,7,8,10, 11, 12, 13, 14, 15, 16 1,4,5,6,7,8,9,10, 11, 12, 13 5,6,7,8,10,11, 12, 13 VI
1,2,6,8,9, 10,11, 12,
13 1,2,6,8,9, 10, 11, 12,13, 14, 15, 16 1,2,3,4,56,7,8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16 13,14, 15. 16 Vv
14 11,13, 14,15 1,2,3,4,56,7,8,9,10,11,12, 13,14 11, 13,14 I
15 11, 13,15 1,2,3,4,56,7,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15, 16 11, 13,15 |
16 11,13, 15,16 1,3,4,5,6,7,8,9, 10,11, 12, 13, 16 11, 13,16 I
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Lampiran 4.18 Hasil interpretasi model struktur hirarki elemen lembaga/ pelaku

. Sektor
No. Sub Elemen Level Ranking (Koordinat)

1  Petani Singkong \Y 1 (1,7
2  Kelompok Tani v 2 (2,5)
3 Pelaku Industri Berbasis Singkong Il 3 (3,3)
4 Pemasok Bahan Baku I 5 (4,1
5  Distributor Il 3 (1,3)
6  Kalangan Perbankan I 4 (5,2
7 Perguruan Tinggi I 5 (4,1)
8 Pemerintah Daerah I 5 (3,1

Lampiran 4.19  Hasil interpretasi model struktur hirarki elemen kendala

pengembangan
. Sektor

No. Sub Elemen Level Ranking (Koordinat)

1 Bahan baku belum tersedia secara IX 1 (1, 13)
maksimal

2 GMP (Good Manufacturing Practise) VIl 2 (6,12)
atau teknik olahan produk masih rendah

3 Sumber daya manusia pelaku industri VII 3 (7, 11)
berbasis  singkong yang  masih
mempertahankan pola pikir lama dalam
variasi produknya

4  Rendahnya wawasan bisnis para pelaku VI 4 (5, 10)
industri berbasis singkong

5 Rendahnya nilai tawar industri berbasis VI 4 (8, 10)
singkong

6 Kurangnya kerjasama antara pelaku/ Il 7 (11, 3)
pemilik industri berbasis singkong

7  Keterbatasan modal v 6 (9, 5)

8 Kurangnya  penguasaan  teknologi V 5 8,9)
pengembangan produk

9 Teknologi pengolahan limbah yang I 9 (13,1)
belum maksimal

10 Keterbatasan kemampuan IPTEK petani VII 3 (6, 11)
tentang budidaya singkong

11 Kurangnya  dukungan kebijakan/ v 6 (10, 5)
peraturan di masing-masing lembaga
pemerintahan

12 Penanganan pasca panen singkong yang Vi 2 (8,12)
masih rendah

13 Kurangnya peran asosiasi pelaku | 8 (12, 2)

industri berbasis singkong
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Lampiran 4.20 Hasil interpretasi model struktur hirarki
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elemen tujuan

pengembangan
. Sektor
No. Sub Elemen Level Ranking )
(Koordinat)
1 Menumbuhkan produk unggulan Kabupaten Jember berbasis Vi 3 3,7)
bahan baku singkong
2 Meningkatkan nilai tambah singkong Vil 2 (2,9)
3 Diversifikasi produk berbasis singkong \ 4 (3, 6)
4 Memperluas jangkauan pasar \ 4 (4, 6)
5 Meningkatkan jumlah lapangan pekerjaan v 5 (4,5)
6 Meningkatkan pasokan dan jalur distribusi produk berbasis v 5 (4,5)
singkong
7 Terciptanya kampung industri berbasis olahan singkong | 8 (11,2)
Meningkatkan omset dan pendapatan industri berbasis VIl 1 (1,11)
singkong
9 Menumbuhkan koperasi sebagai wadah bagi industri berbasis 1l 7 9,3)
singkong di sekitar klaster
10  Memudahkan pemerintah dalam membuat kebijakan yang 1l 6 (8, 4)
berkaitan dengan industri berbasis singkong
11 Memudahkan pengelolaan industri berbasis singkong | 8 (11,2)
Lampiran 4.21 Hasil interpretasi model struktur hirarki elemen aktivitas
pengembangan
. Sektor
No. Sub Elemen Level Ranking .
(Koordinat)
1 Sosialisasi pentingnya pemanfaatan lahan di sekitar klaster Vi 2 (6, 15)
untuk penanaman bahan baku utama (singkong) dengan
Dinas Pertanian
2 Pelatihan olahan limbah singkong 11 7 (13, 5)
3 Pembinaan kemampuan dan keterampilan dan studi banding \Y} 6 9,7)
pada industri berbasis singkong yang sudah maju
4 Pelatihan cara olahan produk yang baik dan sesuai dengan I1X 1 (4, 16)
keamanan pangan
5 Peningkatan enterpreneurship dan wawasan bisnis pelaku VI 4 (8,13)
industri berbasis singkong
6 Penguatan jaringan usaha industri berbasis singkong di antara \Y 5 (10, 12)
pelaku klaster
7 Peningkatan kualitas produk \% 5 (9, 12)
8 Peningkatan kapasitas produksi VI 4 (11, 13)
9 Meng-up grade penguasaan teknologi Vil 2 (6, 15)
10 Mengikuti pengembangan pemasaran berbasis IT \% 5 (11, 12)
11 Meningkatkan diversifikasi produk I1X 1 (16, 16)
12 Memperluas jangkauan pemasaran produk VIl 3 (11, 14)
13 Menciptakan lembaga penelitian \Y 5 (16, 12)
14 Perumusan kebijakan oleh lembaga pemerintah 1 8 (14, 4)
15 Pemantauan dan evaluasi kebijakan | 9 (16, 3)
16 Analisis potensi ekonomi pengembangan Kklaster industri 1 8 (13,4)

berbasis singkong
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Lampiran 4.22 Penilaian gabungan pakar dalam penentuan bobot dimensi

Tabel 1
K1 K2 K3 K4
K1 X 0,48 1,36 2,47
K2 X X 3,83 4,38
K3 X X X 1,44
K4 X X X X
Tabel 2
K1 Al A2 A3 A4
Al X 2,92 2,62 3,91
A2 X X 1,71 3,56
A3 X X X 3,27
A4 X X X X
Tabel 3
K2 B1 B2 B3
B1 X 2,27 1,00
B2 X X 1,22
B3 X X X
Tabel 4
K3 C1l C2 C3
Cl X 0,41 0,55
C2 X X 1,82
C3 X X X
Tabel 5
K4 D1 D2 D3 D4 D5
D1 X 0,25 0,37 0,74 0,33
D2 X X 1,26 1,82 0,69
D3 X X X 0,87 0,67
D4 X X X X 0,87
D5 X X X X X

107
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Tabel 6
Al All Al.2 Al.3 Al4
All X 5,59 2,47 0,41
Al.2 X X 1,26 0,18
Al.3 X X X 0,41
Al.4 X X X X
Tabel 7
A2 A2.1 A2.2
A2.1 X 1,00
A2.2 X X
Tabel 8
A3 A3.1 A3.2 A3.3
A3.1 X 1,44 0,69
A3.2 X X 1,00
A3.3 X X X
Tabel 9
A4 A4l A4.2 A4.3 Ad.4 A4.5
A4l X 1,26 4,12 0,30 0,55
A4.2 X X 1,96 0,28 0,33
A4.3 X X X 0,25 0,21
Ad.4 X X X X 1,26
A4.5 X X X X X
Tabel 10
C1 Cl1 Cl.2 C13
Cl1 X 1,00 2,15
Cl1.2 X X 1,44
C1.3 X X X
Tabel 11
C2 ca21 C2.2 Cc2.3
c21 X 1,00 2,47
Cc2.2 X X 2,76
C2.3 X X X
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Tabel 12
C3 C3.1 C3.2 C3.3
c3.l X 0,84 4,22
C3.2 X X 1,91
C3.3 X X X
Tabel 13
D1 D11 D1.2 D1.3 D1.4 D15
D1.1 X 0,84 0,36 3,98 1,78
D1.2 X X 0,22 5,19 0,47
D1.3 X X X 6,32 1,00
D1.4 X X X X 0,20
D15 X X X X X
Tabel 14
D2 D2.1 D2.2 D2.3
D2.1 X 0,69 0,69
D2.2 X X 1,00
D2.3 X X X
Tabel 15
D3 D3.1 D3.2 D3.3 D3.4
D3.1 X 0,64 0,64 0,64
D3.2 X X 1,10 2,29
D3.3 X X X 1,88
D3.4 X X X X
Tabel 16
D4 D4.1 D4.2 D4.3
D4.1 X 1,00 0,52
D4.2 X X 0,69
D4.3 X X X
Tabel 17
D5 D5.1 D5.2 D5.3
D5.1 X 1,44 0,48
D5.2 X X 0,69
D5.3 X X X
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Lampiran 4.23 Penentuan bobot dimensi daya saing

110

Ordo Matriks 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Random Indeks 0 0/058]09]112|124|132|141]145| 1,49
i Hasil Eaeﬁlll Lamda
K1 K2 K3 K4 K1 K2 K3 K4  Total Priority (V) Cl RI CR
— Kali  Vector
K1 1 048 136 247 K1 02367 0,2437 0,1974 0,2655 09432 0,2358 09446 4,0060 4,0140  0,0047 09 00052
K2 2,08 1 383 4,38 K2 04930 05077 0,5564 0,4715 12,0286 0,5072 2,0400 4,0225
K3 0,74 026 1 1,44 K3 01744 0,327 0,1454 0,1553 0,6078 0,1519 0,6098 4,0135 CR<0,1
K4 041 023 069 1 K4 00960 0,1159 10,1008 0,1077 0,4204 0,1051 0,4219 4,0141
Total  4,2256 11,9697 6,8764 9,2880 Total 1 1 1 1 4,0000
Lampiran 4.24 Penentuan bobot faktor dan sub faktor dimensi daya saing
4.24.1 Faktor Kondisi (K1)
PO Hasil Eaa:?/ll Lamda
K1 Al A2 A3 A4 K1 Al A2 A3 A4 Total o Priority () Cl RI CR
Kali Vector
Al 1 292 2,62 3,91 Al 05053 0,6104 04650 0,3334 1,9141 04785 2,0259 4,2337 4,1394  0,0465 09  0,0052
A2 0,34 1 1,71 3,56 A2 01728 02088 0,3034 0,3029 0,9879 02470 1,0311 4,1750
A3 038 058 1 3,27 A3 01928 0,1221 0,1774 02786 0,7709 0,1927 10,7873 4,0851 CR<0,1
A4 026 028 031 1 A4 01291 10,0587 0,0542 0,0852 0,3272 0,0818 10,3324 4,0637
Total  1,9790 4,7900 15,6364 11,7428 Total 1 1 1 1 4,0000
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4.24.2 Faktor Permintaan (K2)

111

BLarity Hasil E;?/" Lamda
K2 Bl B2 B3 K2 Bl B2 B3 Total » | . Priority ) Cl RI CR
Kali Vector
Bl 1 2,27 1,00 Bl 0,4097  0,5545 0,3109 1,2751 0,4250 1,3395 3,1516 3,1157 0,0579 0,58 0,0998
B2 0,44 1 1,22 B2 0,1806  0,2445 0,3782  0,8033 0,2678 0,8289 3,0954
B3 1 0,82 1 B3 0,4097 0,2010 0,3109  0,9216 0,3072 0,9524 3,1002 CR<0,1
Total 2,4409 4,0901 3,2164 Total 1 1 1 3,0000
4.24.3 Industri Terkait dan Pendukung (K3)
prigiity Hasil Ez;?/“ Lamda
K3 C1 C2 C3 K3 C1l Cc2 C3 Total Priority o) Cl RI CR
Focal Kali Vector
C1 1 0,41 0,55 C1 0,1893  0,2073 0,1634  0,5600 0,1867 0,5610 3,0052 3,0095 0,0047 0,58 0,0082
c2 2,47 1 1,82 C2 04668 05113 05396 15177 05059 15249  3,0142
C3 1,82 0,55 1 C3 0,3439 0,2814 0,2970  0,9223 0,3074 0,9250 3,0090 CR<0,1
Total 52833 19558  3,3674 Total 1 1 1 3,0000
4.24.4 Strategi Perusahaan (K4)
A7 Hasil E:}?/II Lamda
K4 D1 D2 D3 D4 D5 K4 D1 D2 D3 D4 D5 Total L ocal Priority 0) Cl RI CR
Kali Vector
D1 1 0,25 0,37 0,74 0,33 D1 0,0830 0,0622 0,0699 0,1322 0,0934 0,4408 0,0882 0,4487 5,0901 51167 10,0292 1,12 0,0261
D2 3,98 1 1,26 1,82 0,69 D2 0,3302 0,2477 10,2392 10,3261 0,1942 13374 0,2675 1,3735 51349
D3 2,71 0,79 1 0,87 0,67 D3 0,2253 0,1966 0,1899 0,1568 0,1875 0,9560 0,1912 0,9825 5,1387 CR<0,1
D4 1,36 0,55 1,14 1 0,87 D4 0,1126 0,1363 0,2173 0,1795 0,2447 0,8905 0,1781 0,9041 5,0767
D5 3,00 1,44 1,49 1,14 1 D5 0,2489 0,3572 10,2836 0,2054 0,2801 1,3753  0,2751 1,4148  5,1434
Total 12,0507 4,0376 5,2668 55722 3,5697 Total 1 1 1 1 1 5,0000
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4.24.5 Sumberdaya Manusia (Al)
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PHCHE) Hasil Eaﬁ/” Lamda
Al Al.l Al2 Al.3 Al4 Al All Al2 Al.3 AlA4 Total Priority ) (o] RI CR

M Kali  Vector
Al.l 1 5,59 2,47 0,41 Al.l 0,2469  0,4309 0,3429 0,2038  1,2245 0,3061 1,3481 4,4037 4,2511 0,0837 0,9 0,0930
Al.2 0,1788 1 1,26 0,18 Al.2 0,0441  0,0770 0,1752  0,0899  0,3862 0,0966 0,3943 4,0840
Al.3 0,4055 0,79 1 0,41 Al.3 0,1001  0,0611 0,390 0,2038  0,5041 0,1260 0,5179 4,1096 CR<0,1
Al4 2,4662 5,5934 2,4662 1 Al.4 0,6089 0,4309 03429 05026  1,8853 0,4713 2,0771 4,4071
Total 4,0505 12,9806 7,19235 1,9897 Total 1 1 1 1 4,0000
4.24.6 Sumberdaya Material

. Hasil
A2 A2l A22 A2 A21  A22 Totl PO sl ';?i'grity "a(rf)da cl RI CR
e Kali Vector
A2.1 1 1,00 A2.1 05000 0,5000 1,0000 0,5000 10000 2,0000 2,0000 0,0000 0 0,0000
A2.2 1 1 A22 05000 0,5000 11,0000 0,5000 1,0000 2,0000
Total 2 2 Total 1 1 2,0000 CR<0,1
4.24.7 Sumberdaya Permodalan
R Hasil It'::?/” Lamda
A3 A3.1 A3.2 A3.3 A3 A3.1 A3.2 A3.3 Total Priority ) Cl RI CR
sl Kali  Vector

A3.1 1 1,44 0,69 A31 03189 10,4190 0,2574 0,9953 0,3318 10155 3,0608 3,0599 0,0300 0,58 0,0516
A3.2 0,69 1 1,00 A32 02211 02905 03713 08829 02943 08983 3,0522
A3.3 1,44 1,00 1 A33 04600 0,2905 03713 11,1217 03739 11467 3,0668 CR<0,1
Total 3,1356 3,44225 2,69336 Total 1 1 1 3,0000
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4.24.8 Sumberdaya Infrastruktur (A4)

113

. Hasil
Priority . :
A4 A4l A42  A43  A44 A4S A4 A4l A42  A43  A44 A4S Total Hasil I;‘:il:J/l‘it "a(r{‘)da cl RI CR
Local . Yy
Kali Vector
A4l 1 1,26 412 030 055 A41 01398 01351 02612 01152 0,1640 08153 01631 08319 51018 51135 00284 1,12 0,0253
A42 079 1 196 028 0,33 A42 01109 01072 01241 0,069 00993 05485 0,097 05632 5,339
A43 024 051 1 025 021 A43 00339 00548 00634 00956 00632 03108 00622 03133 50399 CR<0,1
Ad4 330 356 3,98 1 1,26 Ad4 04615 03813 02522 023804 03755 18509 03702 19177 5,805
A45 18 3,00 472 079 1 A45 02540 03216 02991 03019 02980 14745 02949 15074 51114
Total  7,1554 93277 157755 2,629 3,3555 Total 1 1 1 1 1 50000
4.24.9 Keterkaitan Industri ke depan dan ke belakang (C1)
Priority sl
c1 cL1 c12 cL3 c1 c11 €12  CcL3  Total hiagt ';";‘i'(')’rity L"’;T)da cl CR
Local Kali Vector
cL1 1 1,00 2,15 Cl1 04058 03713 04687 12458 04153 12553 30228  3,0179  0,0090 058 00155
cL2 1,00 1 1,44 Cl2 04058 03713 03138 10909 03636 10978  3,0191
c1L3 0,46 0,69 1 Cl13 01884 02574 02175 06633 02211 06660 30119 CR<0,1
Total 24642  2,6934 45967 Total 1 1 1 3,0000
4.24.10 Industri Terkait & Pendukung (C2)
o Hasil
Priority - :
c2 c21 c2.2 c23 c2 c21  C22 C23  Total = E?i':)/rity L"’}T)da cl CR
Local Kali Vector
c21 1 1,00 2,47 C21 04157 04233 03962 12352 04117 12359 30017 30014  0,0007 058  0,0012
c22 1,00 1 2,76 C22 04157 04233 04432 12822 04274 12830  3,0018
c23 0,41 0,36 1 C23 0168 01534 01606 04826 01609 04827  3,0007 CR<0,1
Total 24055 23625  6,2251 Total 1 1 1 3,0000
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4.24.11 Institusi Pendukung (C3)
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S Hasil Ez;?/” Lamda
c3 c3.1 c3.2 c3.3 c3 €31 C32 C33  Total v Priority ) cl RI CR
Kali Vector
c3l1 1 0,84 422 Cc31 04128 03565 05915 13607 04536 14307 31544 31041  0,0520 058  0,0897
3.2 1,19 1 1,01 C32 04894 04226 02683 11803 03934 12239  3,1108
c33 0,24 0,52 1 C33 00979 02209 01403 04591 01530 04662  3,0469 CR<0,1
Total 24228 23662  7,1301 Total 1 1 1 3,0000
4.24.12 Diferensiasi (D1)
_— Hasil
DI D11 D12 D13 D14 D15 D1 DL1 D12 D13 DL4 D15 Total PO esil IF(’?il(iJ/rity "a(r;)da cl R CR
— Kali Vector
D11 1 084 036 398 1,78 D11 0173 00960 01325 0,851 03990 09862 01972 10435 52904 53843 00961 1,12 0,0858
D12 1,19 1 022 519 047 D12 02059 01139 00787 02415 0,067 07467 01493 07980 53436
D13 276 464 1 6,32 1,00 D13 04791 05285 03655 02938 02247 18915 03783 21191 56018 CR<0,1
D14 025 019 016 1 0,20 D14 00436 00219 00579 00465 00448 02148 00430 02275 52963
DI5 056 211 100 501 1 D15 00978 02397 03655 02332 02247 11608 02322 12513 53896
Total 57590 878306 27362 21,5012 44502 Total 1 1 1 1 1 50000
4.24.13 Harga (D2)
. Hasil
D2 D2.1 D2.2 D2.3 D2 D21 D22 D23  Total PO asi lI;?iI(i)/rity Lz"(’;)da cl RI CR
—— Kali Vector
D21 1 0,69 0,69 D21 02574 02574 02574 07723 02574 07723 30000 30000  0,0000 058  0,0000
D2.2 1,44 1 1,00 D22 03713 03713 03713 11138 03713 11138  3,0000
D2.3 1,44 1,00 1 D23 03713 03713 03713 11138 03713 11138  3,0000 CR<0,1
Total 38845 26934  2,6934 Total 1 1 1 3,0000
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4.24.14 Kepeloporan (D3)
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PHCHE) Hasil Eaﬁ/” Lamda
D3 D3.1 D3.2 D3.3 D3.4 D3 D3.1 D3.2 D3.3 D3.4 Total Local Priority o) Cl RI CR
Kali  Vector

D3.1 1 0,64 0,64 0,64 p3.1 0,1767 0,2153 0,1965 0,1107 0,6992 0,1748 0,7059 4,0387 4,0703 0,0234 0,9 0,0260
D3.2  1,5536 1 1,10 2,29 D32 02744 10,3346 0,3360 10,3937 11,3387 0,3347 1,3704 14,0948
D33 15536 0,91 1 1,88 D3.3 0,2744 0,3040 0,3053 10,3236 1,2074 0,3018 1,2326 4,0837 CR<0,1
D3.4 15536 0,4368 0,5313 1 D34 02744 0,1461 0,1622 10,1720 0,7548 0,1887 0,7668 4,0639
Total 5,6608 2,9890 3,2756 5,8152 Total 1 1 1 1 4,0000
4.24.15 Fokus (D4)

A7 Hasil It?l?/” Lamda
D4 D4.1 D4.2 D4.3 D4 D4.1 D4.2 D4.3 Total Priority o) Cl RI CR

— Kali  Vector
D4.1 1 1,00 0,52 D4.1 02556 0,2905 0,2359 0,7820 0,2607 0,7838 3,0070 3,0089 0,0044 0,58 0,0076
D4.2 1,00 1 0,69 D42 0,2556 0,2905 0,3129 0,8589 0,2863 0,8611 3,0075
D4.3 1,91 1,44 1 D43 04889 04190 0,4512 11,3591 04530 1,3646 3,0121 CR<0,1
Total 3,9129 3,4422 2,2161 Total 1 1 1 3,0000
4.24.16 Sinergi (D5)

R Hasil E;:?/Il Lamda
D5 D5.1 D5.2 D5.3 D5 D5.1 D5.2 D5.3 Total Priority ) Cl RI CR

— Kali  Vector
D5.1 1 1,44 0,48 D5.1 02650 0,3713 10,2211 08574 0,2858 (8728 3,0537 13,0600 0,0300 0,58 0,0517
D5.2 0,69 1 0,69 D52 01837 02574 10,3189 0,7601 0,2534 00,7711  3,0432
D5.3 2,08 1,44 1 D53 05512 03713 04600 1,3825 0,4608 14207 3,0830 CR<0,1
Total 3,7734  3,8845 2,1741 Total 1 1 1 3,0000
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Lampiran 4.25 Penentuan sintesis prioritas bobot

Faktor-faktor analisis
daya saing

Faktor kondisi

Faktor permintaan Industri terkait &

Strategi perusahaan

(0,2358) (0,5072) pendukung (0,1519) (0,1051)
1. Faktor Kondisi FK
a). Sumberdaya Manusia (A1) = 0,4785 0,2358
b). Sumberdaya Material (A2) = 0,2470 Normalisasi SDM 0,4785 0,1128
c). Sumberdaya Permodalan (A3) = 0,1927 SM 0,2470 0,0582
d). Sumberdaya Infrastruktur (A4) = 0,0818 SP 0,1927 0,0454
Jumlah  1,0000 Sl 0,0818 0,0193
Jumlah 0,2358
a). Sumberdaya Manusia (A1)
- Tingkat kualifikasi Sumberdaya Manusia yang baik (A1.1) 0,3061
- Serapan tenaga kerja merata (A1.2) 0,0966 Normalisasi
- Tingkat upah yang sesuai UMR (A1.3) 0,1260
- Komitmen tenaga kerja tinggi (A1.4) 0,4713

Jumlah 1,0000

11
1.2
1.3
14

0,3061
0,0966
0,1260
0,4713
Jumlah

SDM
0,4785
0,1465
0,0462
0,0603
0,2255
0,4785
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b).

d).

Sumberdaya Material (A2)
- Ketersediaan bahan baku memadai (A2.1)
- Aksesibilitas bahan baku memadai (A2.2)

Sumberdaya Permodalan (A3)

- Ketersediaan permodalan memadai (A3.1)
- Aksesibilitas permodalan memadai (A3.2)
- Tingkat permodalan yang kuat (A3.3)

Sumberdaya Infrastruktur (A4)

- Kondisi transportasi lancar (A4.1)

- Sistem komunikasi yang efektif (A4.2)

- Layanan pos dan giro yang terjangkau (A4.3)

- Ketersediaan air bersih yang memadai (A4.4)

- Ketersediaan energi listrik sesuai kebutuhan (A4.5)

= 0,5000
= 0,5000
Jumlah 1,0000

= 0,3318
= 0,2943
= 0,3739
Jumlah 1,0000

= 0,1631

= 0,1097

= 0,0622

= 0,3702

= 0,2949
Jumlah 1,0000

Normalisasi

Normalisasi

Normalisasi

2.1
2.2

3.1
3.2
3.3

4.1
4.2
4.3
44
45

0,5000
0,5000
Jumlah

0,3318
0,2943
0,3739
Jumlah

0,1631
0,1097
0,0622
0,3702
0,2949
Jumlah
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SM

0,2470
0,1235
0,1235
0,2470

SP

0,1927
0,0639
0,0567
0,0721
0,1927

Sl

0,0818
0,0133
0,0090
0,0051
0,0303
0,0241
0,0818
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2. Faktor Permintaan

- Tingkat permintaan (B1)
- Tingkat konsumsi di pasaran (B2)

- Pola pertumbuhan permintaan (B3)

3. Industri Terkait & Pendukung
Keterkaitan industri ke depan dan ke belakang (C1)

a).
b).

c).

a).

Industri terkait dan pendukung (C2)
Institusi pendukung (C3)

Jumlah

0,4250
0,2678
0,3072

1,0000

Keterkaitan industri ke depan dan ke belakang (C1)

- Adanya industri produsen bahan baku utama tape (C1.1)

— Adanya industri pengolahan lanjut tape (C1.2)

— Tingkat kerjasama antar industri (C1.3)

Jumlah

Normalisasi

0,1867
0,5059
0,3074
1,0000

0,4153
0,3636
0,2211
1,0000

TP
TKP
PPP

Normalisasi

Normalisasi

0,4250
0,2678
0,3072
Jumlah

KIDB

ITP
IP

1
1.2
1.3

FP
0,5072
0,2156
0,1358
0,1558
0,5072

0,1867
0,5059
0,3074
Jumlah

0,4153
0,3636
0,2211
Jumlah

ITP

0,1519
0,0284
0,0768
0,0467
0,1519

KIDB

0,1867
0,0775
0,0679
0,0413
0,1867
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b).

C).

Industri terkait dan pendukung (C2)

— Adanya industri terkait yang bekerjasama dengan industri tape (C2.1)

— Adanya industri pendukung yang mendorong kegiatan industri tape (C2.2)
— Tingkat kerjasama yang baik (C2.3)

Institusi pendukung (C3)
— Adanya institusi pelatihan (C3.1)
— Adanya lembaga konsultasi bisnis (C3.2)
— Adanya lembaga penelitian dan pengembangan (C3.3) =

4. Strategi Perusahaan

a).
b).
c).
d).
e).

Diferensiasi (D1)
Harga (D2)
Kepeloporan (D3)
Fokus (D4)
Sinergi (D5)

Jumlah

0,0882
0,2675
0,1912
0,1781
0,2751
1,0000

Normalisasi

Jumlah

O mXIO

0,4536
0,3934
0,1530
1,0000

0,0882
0,2675
0,1912
0,1781
0,2751
Jumlah

0,4117
0,4274

0,1609

Jumlah 1,0000

Normalisasi

SP

0,1051
0,0093
0,0281
0,0201
0,0187
0,0289
0,1051

3.2
3.3

Normalisasi

0,4536

0,3934

0,1530
Jumlah

2.1
2.2

2.3

IP

0,3074
0,1394
0,1209
0,0470
0,3074

0,4117
0,4274

0,1609
Jumlah
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ITP

0,5059
0,2083
0,2162

0,0814
0,5059
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a).

b).

c).

Diferensiasi (D1)
- Kekhasan produk tape dari produk lainnya (D1.1)
— Pengakuan konsumen terhadap produk tape (D1.2)

— Kepuasan konsumen terhadap produk tape cukup baik (D1.3)

— Kemudahan produk tape untuk ditiru (D1.4)

— Inovasi produk tape agar tetap bisa bersaing dengan produk lainnya (D1.5)

Harga (D2)
— Tingkat harga yang terjangkau (D2.1)
— Kesesuaian harga dengan kualitas produk tape (D2.2)

— Penerimaan konsumen terhadap produk tape cukup baik (D2.3)

Kepeloporan (D3)

— Ketersediaan produk tape di pasaran cukup banyak (D3.1) =

— Kegunaan produk tape (D3.2)
— Kesesuaian dengan perilaku konsumen (D3.3)
— Cara pemasaran tape hingga ke luar daerah (D3.4)

Jumlah

Jumlah

0,1748
0,3347
0,3018
0,1887
1,0000

= 0,1972 1.1 0,1972
= 0,1493 Normalisasi 1.2 0,1493
= 0,3783 1.3 0,3783
= 0,0430 14 0,0430
0,2322 15 0,2322
Jumlah 1,0000 Jumlah
H
0,2675
0,2574 2.1 0,2574 0,0689
0,3713 Normalisasi 2.2 0,3713 0,0993
0,3713 2.3 0,3713 0,0993
1,0000 Jumlah  0,2675
K
0,1912
3.1 0,1748 0,0334
Normalisasi 3.2 0,3347 0,0640
3.3 0,3018 0,0577
3.4 0,1887 0,0361
Jumlah  0,1912
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0,0882
0,0174
0,0132
0,0333
0,0038
0,0205
0,0882
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d).

e).

Fokus (D4)

— Produk khusus tape (D4.1)

— Upaya pengembangan tape (D4.2)
— Segmentasi pasar tape (D4.3)

Sinergi (D5)

— Keterkaitan antar produk (D5.1)

— Kerjasama penciptaan produk (D5.2)
— Kerjasama pemasaran (D5.3)

Jumlah

Jumlah

0,2607
0,2863
0,4530
1,0000

0,2858
0,2534
0,4608
1,0000

Normalisasi

Normalisasi

4.1
4.2
4.3

5.1
of2
5.3

0,2607

0,2863

0,4530
Jumlah

0,2858

0,2534

0,4608
Jumlah

0,1781
0,0464
0,0510
0,0807
0,1781

S

0,2751
0,0786
0,0697
0,1268
0,2751
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Lampiran 4.26 Penilaian bobot dimensi daya saing

Pakar

No. Pernyataan 1 5 3 Rata-rata

Dimensi Faktor Kondisi

(D1)
1. Sumberdaya manusia

(SDM)
1.1 Tingkat kualifikasi

Sumberdaya Manusia yang 5 5 4 4,64

baik
1.2 Serapan tenaga kerja 4 4 3 363

merata ’
1.3 Tingkat upah yang sesuai

Ul\/lgR RS 4 4 4 4,00
1.4 Komitmen tenaga kerja 5 5 4 464

tinggi ’

Sumberdaya material
2.1 Ketersediaan bahan baku

memadai 5 5 4 4,64
2.2 Aksesibilitas bahan baku

mudah 5 4 4 4,31
3. Sumberdaya permodalan
3.1 Ketersediaan permodalan

memadai 4 4 4 4,00
3.2 Aksesibilitas permodalan

mudah 5 4 4 4,31
3.3 Tingkat permodalan yang

kuat 5 4 3 3,91
4. Sumberdaya infrastruktur
4.1 Kondisi transportasi lancar 5 5 4 4,64
4.2 Sistem komunikasi yang

efektif > > 4 4,64
4.3 Layanan pos dan giro yang

terjangkau 4 4 4 4,00
4.4 Ketersediaan air bersih

5 5 4 4,64

yang memadai

4.5 Ketersediaan energi listrik
sesuai kebutuhan 5 5 4 4,64

Sumber: Data Diolah (2018)
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Pakar
Rata-rata
No. Pernyataan 1 2
Dimensi Faktor
Permintaan (D2)
1. Permintaan
1.1 Banyaknya tingkat
permintaan 5 4,22
1.2 Tingkat konsumsi di
pasaran cukup banyak 4 4,31
1.3 Kenaikan pola
pertumbuhan permintaan 5 4 4,31
Sumber: Data Diolah (2018)
Podk Rata-rata
No. Pernyataan 1 2
Dimensi Industri Terkait
& Pendukung (D3)
1. Keterkaitan industri ke depan
dan ke belakang
1.1 Adanya industri produsen
bahan baku utama tape 2 J s
1.2 Adanya industri pengolahan
lanjut tape g g A
1.3 .Tlngka_t kerjasama antar 5 4 431
industri
2. Industri terkait dan pendukung
2.1 Adanya industri terkait yang
bekerjasama dengan industri 5 4 4,31
tape
2.2 Adanya industri pendukung
yang mendorong Kkegiatan 5 4 4,31
industri tape
2.3 Tingkat kerjasama yang baik 5 4 3,91
3. Institusi Pendukung
3.1 Adanya institusi pelatihan 4 4 4,00
3.2 Adanya lembaga konsultasi
bisnis 4 4 3,63
3.3 Adanya lembaga penelitian 4 3 3,30

dan pengembangan

(Sumber: Data Diolah (2018)
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Pakar
@ Rata-rata
No. Pernyataan 2
Dimensi Strategi
Perusahaan, Struktur, dan
Persaingan (D4)
1. Diferensiasi
1.1 Kekhasan produk tape dari
produk lainnya 2 4,64
1.2 Pengakuan konsumen terhadap 5 391
produk tape '
1.3 Kepuasan konsumen terhadap 5 464
produk tape cukup baik '
1.4 Kemudahan produk tape untuk
ditiru i U
1.5 Inovasi produk tape agar tetap
bisa bersaing dengan produk 5 4,64
lainnya
2. Harga
2.1 Tingkat harga yang terjangkau 4 4,00
2.2 Kesesuaian harga dengan 5 464
kualitas produk tape ’
2.3 Penerimaan konsumen
terhadap produk tape cukup 4 4,31
baik
3. Kepeloporan
3.1 Ketersediaan produk tape di 4 4.00
pasaran cukup banyak J
3.2 Kegunaan produk tape 4 4,00
3.3 Kesesuaian dengan perilaku 5 422
konsumen '
3.4 Cara pemasaran tape hingga ke
luar daerah 4 391
4.  Fokus
4.1 Produk khusus tape 4 431
4.2 Upaya pengembangan tape 5 464
4.3 Segmentasi pasar tape 5 492
5. Sinergi
5.1 Keterkaitan antar produk 4 4,00
5.2 Kerjasama penciptaan produk 4 4,00
5.3 Kerjasama pemasaran 5 4,64

Sumber: Data Diolah (2018)
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